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ABSTRACT

FUNGTION MANAGEMEMENT THE CONTEXTUALIZATION OF RELIGION
IDEAS IN ISLAMIC BOARDING AL-MUTTAQIEN PANCSSILA SAKTI
KLATEN.

By Sit Choirul Barijah.

NIM: 2022018

This research based from problems, what efforts by potency of Islamic
boarding Pancssila Sakti Klaten to contextualization Islam in society fact. This
research used triangulasi and qualitative method. The substance of this tesis was
explained that development in a institute represent the very vital problem.
Management aspect in the effort development in a institute represent the dynamic in
the a organization.

Efforts of contextualization of religion in context sociologi -histories by stake
holder and all potency of Pesantren (Islamic boardmg) Al-Muttagien Pancasila Sakti

ing be es his self as a Islamic center for
society which wish to deepen the traditional Islamic, Studies. The efforts of Islamic
boarding Al-Muttagien Pancasila Sakt _4<-iKl at the same time indicate that the
development in a institute represent | : ital g) oblem. With the make-up of
human resource, curriculum refreshing ver and dynamic attitude and also
ideological bases reinforcement of ahlussu h 13 ljama'ah hence this Islamic
L Lpr the development of institute

comprehensively.
There are implications will in menta[ amtua’e of potency of Islamic boarding

of Al-Muttagien which in mokal NIMER:@‘QF@@% fixed will conduct

the better change to religion and humanist vision and also have the high nationality
knowledge have so that can bring Ihelé of Al-Muttagien become the

center of traditional Islamic stud[' e H center of the society cadre
in national vision and keep Pcmc %%‘fﬁ‘

Keyword : contextualization, management fungtion, education, religious ideas
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ABSTRACT

FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM UPAYA
KONTEKSTUALISASI AJARAN AGAMA DI PONDOK PESANTREN AL-
MUTTAQIEN PACASILA SAKTI KLATEN

Siti Choirul Barijah.
NIM: 2022018

Penelitian ini bersandar pada problem yaitu upaya-upaya apa saja yang
dilakukan para stake holder di Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten dalam
rangka kontekstualisasi agama dalam kerangka kehidupan social. Adapun metode
yang digunakan dalam mengolah data adalah metode triangulasi sedangkan substansi
dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa pengembangan sebuah lembaga
merupakan persoalan vital yang tida telakkan. Aspek pengembangan
manajemen pendidikan merupakan u @a merepresentasikan sebuah dinamika di
dalam sebuah lembaga. E

Upaya-upaya kontekstualisasi dan-
historis yang dilakukan oleh stake hol
Pesantren dan Yayasan Al-Muttagien
Islam yang menjadi sentrum kajian
dalam konteks sosial. Upaya-upaya yang ukan £
Pancasila Sakti Klaten seperti peningkatan sumber daya manusia, penyegaran
kurikulum, sikap dinamis d@ﬂ?&'&/ fertd-perigudtah pasisideologis ahlussunah
wal-jama’ah menunjukkan bahwa pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten
telah melakukan dinamika ke dalam dlgahupﬂt ngembangan lembaga secara
komprehensif. Implikasi dari u -upaya_itu erdampak pada sikap mental
potensi pesantren yang menitifﬁiﬁﬁ.htgI j moral dan religiusitas
dengan tetap mau melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik. Moralitas
pesantren yang religius dan humanis serta memiliki wawasan kebangsaan yang tinggi
telah membawa pesantren menjadi pusat kajian keislaman sekaligus pusat
pengkaderan anak bangsa dalam memantapkan visi kebangsaan dan menjaga
Pancasila sebagai dasar negara.

agama dalam konteks sosio-
potensi yang ada di Pondok
Klaten menunjukkan bahwa

Kata Kunci : Kontekstualisasi, fungsi manajemen, pendidikan, gagasan keagamaan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan scbuah lembaga merupakan persoalan vang sangat
vital  Aspek  manajerial dalam upava pengembangan sebuah lembaga
merupakan rih dinamis dan sebuah organisasi. Maju atau mundurnva sebuah
fembaga sangat ditentukan oleh sistem manaiemen pengembangan yang
diatankan. Dengan penanganan sumber dava manusia dan sumber dava alam
{maten) vang baik maka akan memperlancarjalannva organisasi schingga visi
dan mist sebuah lembaga dapat terealisir secara optimal.

Dt dalam setiap lembaga pendidikan,/haik pendidikan formal maupun
pendidikan non formal| seperti pesantren..pengembangan ‘pendidikan sangat
dibutubkan agar tidak ada kesenjangan aptara materi ajar dengan dinamika
kesejarahan vang berkembang: [Untuk’ it maka diperlukan perbaikan dan
pengembangan dalam penanganan sumber daya vang ada baik sumber daya
manusia maupun sumber dava alam.

Settap organisast  ataupun lembaga memiliki  berbagai  aktivitas
pekerjaan dalam rangka mencapat tyuan organisa;:inya. Salah <atu aktivitas
rtu adalah managemen organisast dan pengembangannva vang bervariasi dan
berbeda antar satu oreanisast dengan orgamisast latnnva.  Manajemen
organisasi massa tentunva berbeda dengan manajemen organisasi profestonal.

Begitu juga manajemen organisast bisms tidak akan sama dengan pofa-pola



manajerial di dunia pendidikan. Bahkan di dalam lembaga-lembaga
pendidikan pun terjadi perbedaan manajerial karena pertimbangan-
pertimbangan aspek kultural dan formal.

Perbedaan sistem manajemen antar organisasi timbul karena adanya
perbedaan sasaran, misi yang diemban dan tujuan masing-masing organisasi.’
Namun demikian manajemen tetap menjadi hal vang begitu penting di dalam
organisasi apapun mengingat fungsinya vang sangat vital dalam menjalankan
roda organisast seperti mengelola orang-orang, pengambilan keputusan,
mengorganisir sumber-sumber dalam rangka -mencapar tujuan ozq;::nisasi.2
Sistem manajemen juga perlu memperhatikan Kondist lingkungan dan potensi
vang ada. Artinva sistem manajemen tidak perlu terlalu kaku tetapi juga
mengedepankan kearifan. Apapun-bentuk/manajeman vang dikembangkan
sebuah lembaga, namun prinsip, nanajemen-menjadi” hal-utama vang harus
diperhatikan.

Dengan demikian imanajemen’ itu [beégittp ‘penting untuk mendapat
perhatian utama dalam memajukan organisast. Manajemen organisasi vang
dimaksud itu tidak hanya berupa penanganan terhadap person-person anggota
organisasi tetapi juga penanganan terhadap alat-alat (materi) dan sumber daya
alam vang dijadikan sumber dalam mencapa: tujuaﬁ organisasi.

Pendidikan sebagar salah satu upaya dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup manusia memitiki posist vang sangat sentral di masvarakat

Oleh karena ity maka diperfukan terwujudnyva manajemen pendidikan vang

! Daie D McConkey, Manajemen Bagi Organisasi Non Perusaloon, Terjemahan

Muhammad Mas’ud, Pustaka Binamas Pressindo, Jakarta, 1982, him. 13
! Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, Bina Aksara, jakarta, 1988, hlm. 3



memadai agar proses-proses pencerdasan dan pendewasaan masyarakat
berjalan dengan batk. Sebagai sebuah organisasi, lembaga pendidikan juga
harus memberikan perhatian serius terhadap manajemen agar tujuen
pendidikan dapat tercapai secara maksimal.

Hal im disebabkan karena pendidikan memiliki posisi sentral dan
signifikan dalam kehidupan manusia yaitu sebagai kekuatan yang menentukan
prestasi dan produklifitas anak manusia.” Dari kerangka yang demikian maka
perlu upaya bagaimana memajukan pendidikan dengan memperbaiki sistem
manajenainva danr pengembangan “Int penting-mengingat bahwa pendidikan
merupakan pilar peradaban. tidak ada peradaban vang tidak ditopang kualitas
sumber daya manusia dan pendidikan adalak jalan memuju peningkatan
kualitas manusia, dalam posisinya sebagai khalitah fi al-ardli.

Dalam kerangka inin nilai/ etis-edukanf aken terup oleh fenomena
kesejarahan. Sistem pendidikan |vang baik adalab sistem pendidikan vang
memiliki relevanst dengan| konteks._sasio-histeris| yang berkembang. Jika
terdapat polarisasi antara materi pendidikan dengan kondisi sosio-hiostoris
maka kesemjangan ini  akan berdampak pada lembagz pendidikan vaitu

menyebabkan hilangnva relevansi ilmu dengan konteks amal.

menyesuatkan din datam dinamika historis. Materi pendidikan vang aktual

adalah mateni pendidikan vang memiliki muatan nilai-nilai fungsional. apapun

' Muhammad Noor Syam, Ffilsafar Pendidikan Dan dasar Filsafar  Pendidikan

Pancasila, Usaha Nasional, Jakarta, 1986, hlm. 52



bentuknya. Tujuan lkembaga pendidikan tidak lain untuk menciptakan generasi
yang cerdas, terampil dan ber akhlaq al-karimah.

Hal i sulit untuk dicapai jika sebuah lembaga pendidikan
mengajarkan materi-materi pendidikan yang tidak aktual. Ini adalah tantangan
seluruh lembaga pendidikan, termasuk lembaga pendidikan yang dikelola oleh
vayasan-yavasan d1 lingkungan pesantren.

Lembaga pendidikan pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan  keagamaan di Indonesia vang walaupun  Kkonsisten
mempertahankan pola-pola pengembangan gaya Islam tradisional namun
memiliki kekuatan untuk mempertahankan ekSistensinva, bahkan efektif dapat
membertkan kontribusi positif bagt pengembangan ilmu pengetahuan dan
moralitas tinggi baik kepada para santri atau/siswa maupun masvarakat umum.

Pesantren merupakan \pusat- kajian @ “Islam, “{slamic  center),
pengembangan dan sckaligus pengamaladajaran agama.’ Hal ini berarti
bahwa kajian agama (Islam) di pesantren tidak hanya-mengedepankan aspek
kognisi (pengetahuan) an sich tetapi juga mengedepankan aspek afeksi
(penghayatan) dan psikomotorik (peritaku keagamaan).

Int adalah salah satu karakteristik khas pendidikan pesantren. Di dalam
pendidrkan pesantren, vang dihargai atas anak didilg bukan hanya kemampuan
akademisnya saja tetapi juga aplikasi dari ilmu-ilmu yang diterima anak didik

di bangku sekolah. Pendidikan yang hanya mementingkan kemampuan

* Lebih lanjut baca M. Amin Abdullah, Falsafah kalam Di fra Postmoderniosme,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him_ 29-31



akademis saja tanpa memperhatikan aspek-aspek lain maka akan
menyebabkan munculnya persoalan baru yaitu dekadensi moral.

Jadi pendidikan agama Islam 1tu sesungguhnya tidak sekedar mengisi
anak didik dengan ilmu pengetahuan keagamaan dan mengembangkan
ketrampilan tetapi juga mengembangkan aspek moral dari agamanya. Dengan
demikian maka muara dan pendidikan agama Islam tidak sekedar penguasaan
maten teoritik tetapi juga untuk tujuan praktis vaitu pengamalan ajaran agama.
Hal inilah yang dikembangkan di pesantren.

Berbeda dengan kapan slamic studies yang menggunakan pola
pendekatan historis-empiris, duniawpesaniren pada umumnya lebih
menggunakan pendekatan rmani-transendental .dalam pengajarannya. Namun
demtkian, penvesuaian dengan aspek’'sosto-historis sudah menjadi bagian
penting dalam pengembangan-pengembangan yvang dilakukan.

Penyesuaian dengan gerak dinamis-perubahan sosial sudah menjadi
kebutuhan pesantren. Munculnya. globalisasi_ sebagai-produk sejarah yang
menjadi jantung modernitas menyebabkan adanya gagasan-gagasan yang
menjalar ke mana-mana dan tidak dapat dikontrol, disamping tentunya tidak
dapat lepas dari peran media sebagai pembentuk opini publik.” Globalisasi
menimbukan akulturasi budaya baik dalam bentuk fybrid of culture
(pencangkokan budava) maupun dalam bentuk reinnovation  and

reconstruction of culture (penciptaan dan pembangunan kembah budaya).

% John Tomlinson, Globalization And Culture, Polity Press, Oxford, 1999, him. 3.



Globalisasi telah memaksa seluruh struktur dan tatanan sosial
melakukan perubahan dan penyesuaian. Dalam kerangka ini pesantren
memiliki aspek fleksibilitas yang tinggi. Eksistensinya yang memiliki identitas
Jati diri dan kemandirian kuat menyebabkan pesantren mainpu beradaptasi
dengan berbagai perubahan-perubahan yang dibawa arus modemnisasi,
globalisasi dan dinamika kesejarahan dalam arti luas.

Perubahan dan pengembangan pendidikan di pesantren merupakan
sebuah keharusan historis karena pesantren merupakan kawah condrodimuko
yang akan menggodok calon-calon pemimpin masyarakat dan kader bangsa,
sementara di dalam struktur masyarakat «ifu ‘sendiri  masyarakat bukan
meupakan struktur sostal yang permanen tetapi merupakan sebuah proses
sosial yang sifatnya sangat kompleks.® Hal it berarti bahwa masyarakat di
dalam dinnya akan terus/ menenis'méngalami perbahart-perubahan.

Perubahan-perubahan dalam kehidupan sosial terjadi karena dampak
global dari proses modemnisasi dan adanya tantangan baru.yang di hadapi oleh
masyarakat. Lembaga pendidikan adalah elemen vital dalam sebuah struktur
masyarakat sehingga pengembangan dan adptasi menjadi sangat mutlak
diperlukan terlebih-lebih pesantren sebagai /slumic center pengemban misi
profetik langit untuk membawa rahmat bagi bumi.

Islam adalah agama yang memiliki muatan nilai rahimat li al-‘alamin
(rahmat bagi seru sekalian alam). Fungsi agama sebagai rahmat memang

dibenarkan dalam perspektif sosiologi. Weber pernah mengungkapkan bahwa

® Thomas F O'dea, Sosiologi Agama, Terjemahan Tim Yasogama, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 1995, him. 107



agama memiliki fungsi sa/vasi (pembebasan) dimana orientast keagamaan
vang ada akan dapat merubah perilaku keagamaan dalam konteks membentuk
hubungan-hubungan sosial yang berpengaruh terhadap perubahan sosial
"Muatan rafmatan (il ‘alamin dalam konteks ini diletakkan sebagai orientasi
batin vang tidak saja memiliki fungsi pembebasan individual tetapt juga
pembebasan sostal.

[slam adalah agama yang memibikt muatan nilat rahmaran lil ‘alamin
(rahmat bagi seru sekalian alam). Muatan keyakinan vang begitu luhur im
tidak akan memiliki arti apa-apa kecualt lembaga pendidikan seperti pesantren
mampu membumikan fungsi svari‘at itu dalam kehidupan kemasvarakatan.
Bertolak dari pemikiran semacam 4inilah maka perlu menghadirkan wacana
keagamaan dalam proses dialogis mengenai berbagai persoalan kemanusiaan
vang berkembang di masvarakat.

D1 sinilah peran pesantren sangat dibutubkan untuk menciptakan kaum
vang memilikt kesalthan indrvidual 'dan sekatigusikesalihan sosial. Peantren
sebagai pilar penvangga pendidikan Islam memilikt tugas mulia untuk
melakukan pengembangan pendidikan agar misi profettk vang begitu luhur
dapat dimanifestasikan dan diaktualisastkan dalam dataran kehidupan sosial
vang melingkupinya. Dart perspektif intlah, upaya-l:paya dialogis antara dunta
pesantren dengan kondist historis-empiris di masyarakat sangat diperfukan.

™ dalam konteks pembangunan nasional, fungsi pesantren sebagai

tembaga pendidikan sangat penting mengingat bahwa pesantren merupakan

’ Ralph Schoeder Max Weber And The Sociology Of Culture, Sage, London, 1992, him.
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lembaga pendidikan yang ikut dalam usaha mencerdaskan bangsa dengan
jalan menciptakan anak didik yang mampu untuk berfikir dan berdzikir.®
Dengan demikian sesungguhnya ada nilai plus (nilai lebth) yang terdapat
dalam proses pembelajaran di pesantren.

Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten merupakan
pesantren yang mengedepankan aspek pendidikan yang berbasis moralitas
Islami, berwawasan pluralisme dan profesionalisme. Walaupun berada
di dalam subkultur tradisionalisme Islam, akan tetapi Pondok Pesantren Al-
Muttagien Pancasila Sakti Klaten’ ini selalu berbenah din dalam upava
menghadapi perkembangan zaman,

Upaya-upava progresif yang dilakukan oleh pendiri dan sesepuh
pesantren, KH. Muslim Rifa’l Imampuro (MbahLim) dan juga para pimpinan,
pengurus dan asati-at_(guru-gur) pesantren | dalam, beradaptasi dengan
dinamika historis telah menjadikan-Pondok-Pesanfren Al-Muttaqien Pancasila
Sakti sebagai model pesantren vang adaptif, pluralis'dam humanistik.

Upaya-upava aktualisasi agama dalam konteks sosio-historis yang
dilakukan Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten telah
mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam baik berupa kemampuan
akademis dan aplikast ilmu dalam kehidupan scha;i-hari sehingga pama santn
diharapkan menjadi manusia religius yang cakap dan benwawasan modem.
Kajtan model klasik (tradisionalisme pesantren) dilakukan secara konsisten

sebagai basis kultural dengan tetap terbuka bagi masuknya metodologi-

* Di dalam Istam, tujuan pendidikan adalah untuk membina manusia guna mampu
menjalankan fungsinya sebagai ‘abd (hamba) sekaligus sebagai khalifah fil ar.zi. Lihat Quraish
Shihab, Membiumikan Al-Onr 'an, Mizan, bandung, 1992, him. 173.



metodologi dan juga maten di luar pesantren vang mendukung mist profetik
pesantren.

Tesis i akan membahas pengembangan pendidikan Pondok Pesantren
Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten (Upaya Menuju Aktualisasi Agama
Dalam Konteks Sosio-Historis). Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila
Sakti merupakan lembaga pendidikan tradisional vang berada di Klaten,
didirikan olek K.H. Muslim Rifa’l Imampuro (Mbah Lim) yang iuga
merupakan salah satu Kyai sepuh nyentrik (Kvai Khash, spiritual leader).
Sikapnya yang tradisicnalis dan nyentrik telah menopang pendini pesantren
tersebut untuk melakukan evolusi| radikal dalam rangka membawa pesantren
ke panggung peradaban.

Pesantren Al-Muttagien Pancasila’'Sakti Klaten vang berbasis
psikologis pada dakwah b; al! hal yang dilakekan"Mbah ! 1m telah melakukan
aktualisasi diri dalam reatitas kesejarahan yang dinamis. Di samping pendirian
pusat-pusat (sub, unit) pendidikan ‘dari Taman_Kapak-Kanak (TK) sampai
perguruan tinggi, unit-unit kewirausahaan maupun pendidikan ketrampilan,
Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti juga telah melakukan
transformasi agama dalam konteks perubahan sosial. Peran-peran sesepuh,
keluarga, asatidzat, pengurus dan keluarga besér Pondok Pesantren Al-
Muttagien Pancasila Sakti dalam pemberdayaan masyarakat menunjukkan
adanya proses transformasi dan aktualisasi agama dalam kancah kehidupan

praktis.



B. Rumusan Masalah

Dan latar belakang permasalahan di muka maka dapat diidentifikast
persoalan-persoalan fundamental vang pantas untuk dianalisis. Persoalan yang
muncul dibatasi pada aspek yang terkait dengan upaya-upaya aktualisasi
agama dalam konteks sosio-hiostoris sebagai pilar penting dalam
pengembangan pendidikan. Persoalan-persoalan ttu dapat dirumuskan sebagai

berikut:
I. Upaya-upaya apa saja vang dilakukan oleh Pondok Pesantren
Al-Muttaqgien Pancasila Sakti Klatén dalam rangka kontekstualisasi agama

dalam kerangka sosto-historis?

19

Bagaimana implikasi sosiologis di masvarakat dalam bentuk perubahan
sebagar dampak dari upaya-upaya transformasi agama yang dilakukan oleh

Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila.Sakti Klaten?

C. Tujuan Penelitian
Twuan penelitian merupakan pernyataan atau statemen mengenai
kegiatan vang akan dilakukan berdasarkan persoalan atau permasalahan yang
telah dirumuskan.” Penelitian yang berjudul Fungsi Manajemen Pendidikan
Dalam Upaya Kontekstualisasi Agama Di Pondok Pesantren Al-Muttaqgien

Pancasila Saktr Klaten ini bertujuan untuk :

* Jujun S. Suriasumantri, Filsafat limu, Sebuah Pengamar Populer, Pustaka Sinar
Harapan, Jakarta, 1993, him 313
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1. Mendeskripsikan upaya-upaya apa saja vang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten dalam rangka

kontekstualisasi agama dalam kerangka sosio-historis?

[

Mengetahui implikasi sosiologis di masyarakat dalam bentuk perubahan
sebagai akibat dari upaya-upaya transformasi agama yang dilakukan oleh

Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara teoritis bermanfaat dalam pengembangan wacana
terkait dengan aktualisasi agama dalamukonteks ‘sosio-historis yang dilakukan
oleh kalangan pesantren. Ini menurjukkan pentingnya aktualisast sebagai pilar
penyangga transformasi agama dalam kehidupan-masyarakat.

Secara praktis, penielitian\ini bermanfaat bagi peneliti, bagi pesantren
maupun bagi masyarakat pembaca..Bagi peneliti, penelitian ini sangat berguna
untuk mengetahui lebih mendalam ‘tentang aktualisasi‘agama yang ditakukan
aktivis Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten dan
implikasinya dalam merangsang perubahan-perubahan di masyarakat.

Bagi pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten, penelitian imi
sangat bermanfaat untuk mengetahui kondisi riil pesantren guna menjadi
bahan pertimbangan dalam melakukan pola-pola transformasi agama bagi
perbaikan dan tertib masyarakat. Bagi pembaca pada umumnya, penelitian ini

bermanfaat scbagai tambahan wawasan pengetahuan tentang pesantren pada

11



umumnya, dan Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti pada

khususnva serta perlunya upaya-upaya transformasi kultural.

E. Kerangka Teoritik

.

Pendidikan Pesantren

Pendidikan adalah semua perbuatan dan usaha dart generast tua
untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan dan ketrampilan
(budaya) kepada generasi muda scbagai usaha untuk mempersiapkan
generasi muda agar dapat memenuhi fungsi hidupnya dengan baik."
Pendidikan juga berarti jalan menuju kepada pengetahuan dan keahhian,
sedangkan pengetahuan dan ~ keablian merupakan kekuatan hidup
manusia.'' Dengan demikian maka pendidikan merupakan sebuah proses
menuju ke arah perubahan latay’ proses.budaya menyju-tatanan kehidupan
yang lebih batk.

Adapun Pesantren adalah’ pendidikan keagamaan (Islam) yang
dikelola oleh pondok-pondok pesantren yang dipayungi oleh sesepuh
(Kyai}. Pesantren, sebagaimana diungkap Mastuhu 11, merupakan salah
satu model pendidikan Islam di Indonesia yang bersifat tradisional. Tujuan
pendidikan pesantren adalah sebagar /sfumic center ( pusat kajian 1slam)
untuk mendalami tlmu-timu tradisional Islam dan

mengimplementasikannva dalam kehtdupan sehari-han.

" Soeganda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta, 1982,

him, 257

"' Nurcholish Madjid, Pirtu-Pintu Memju Tuhan, Paramadina, jakarta, 1995, him. 176.
‘" Lebih lanjut baca Mastulm, Dinamika Sistem Pendidikan pesamren (Jakrata: INIS,

1994), hinm.3-4.
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Pesantren tidak hanya menekankan pada kesalihan individual tetapi
juga kesalihan sosial. Di pesantren, santri tidak hanya dibekali ilmu agama
un sich tetapr juga ketrampilan dan kelonggaran bekeja maupun

menempuh pendidikan formal di lingkungannya

Kontekstualisasi Agama
Kontekstualisasi berasal dan kata konteks yang berarti situasi yang

13 .y -
Dengan  demtkian

ada hubungannya dengan suatu kejadian.
kontekstualisasi berarti prosesatau upaya | menjadikan sesuatu lebih
memibkt makna atau korelasi ‘dengan Jingkungan atau situasi historis.
Kontekstualisast agama dimaksudkan| sebagat upaya menjadikan ajaran
dan pemikiran keagamaan menjadi lebih memiliki makna bagr situasi dan
kondisi sosio-historis | yang ‘melingkupinva, | Artinva, “bagaimana agama
menjadi lebih kontekstual (berhubungan 'dengan kondisi sosial yang
berkembang).

D1 dalam paradigma fakta sosial, setiap fakta-fakta yang ada dalam
dinamika kesejarahan akan mempengaruhi ide-ide, gagasan-gagasan dan
pemikiran manusia." Sedangkan dalam paradigma definisi sosial, ide-ide
dan pemikiran vang diambil dari agama juga memiliki andi] vang kuat di

dalam mewamnai fakta dan realitas sosial di masyarakat.

'* Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. KaM!UJS BESAR Bahasa Indonesia,

Edisi Ketiga , balai Pustaka, Jakarta 2005, him 591

him 7

3 1 ehih lanjur lihat Philin Smith Cultural Theory, Blackwell, Massachussets, 2001,

'’ Ralph Schoeder,ap.Cit, him 150.
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Corak paradigma fakta sosial (marxian) dan definisi sosial
(weberian) tidak perlu ditempatkan pada titik yang polantatif karena
keduanya dapat ditarik hubungan kausalitas yaitu bahwa nilai, ide dan
pemikiran keagamaan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi
dengan realitas sosial di masyarakat.

Secara sosiologis, dalam setiap masyarakat terdapat individu
atau kelompok kecil elemen masyarakat yang mengambil peranan dalam
membentuk sub sistem di masyarakat. Upaya-upava aktualisasi agama
dalam konteks sosto-historis guna melakukan transformasi di masyarakat
adalah bentuk-bentuk peran agama dalam’kerangka sosial kemasyarakatan.

Pesantren secbagai penopang | Islam| kultural Indonesta mulai
menempatkan suatu hubunganyang  harmonis antara crta-cita Islam
dengan fenomena tradisi.masyarakat-vang. pluralistik “Hal ini tidak lepas
dari kenyataan bahwa Islam yang diwahyukan itu dalam perjalanannya
telah menyejarah dan bergumul dengan pltralitas dan perubahan. .

Oleh karenanya sangat tepat jika pesantren melakukan adaptast-
adaptasi kultural agar dapat berjalan seiring dengan historisitas
kemanusiaan. Dalam sejarah, pesantren selalu fleksibel dan kompromis
terhadap perubahan-perubahan yang terjad dl masyarakat. Dt simlah
perlunya upaya kontekstualisasi agama dalam kesejarahan sosial. Dengan
kontekstualisasi agama ini maka mist profetik Islam sebagai rahmat li a | -

‘ulamin akan dapat dirasakan oleh masyarakat.

16 1 ihat Musa Asv’arie. Filsafat Islam Tentang Kebudavaan. LESFI. Yogvakarta. 1999,
hlm. 139
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan perfu untuk dipergunakan agar alur penulisan
tesis ini terarah. Penulisan tesis imi akan diawali dengan bagian awal yang
berisi halaman judul, nota pembimbing, halaman pengesahan, pernvataan
keaslian tesis, motto, abstrak, kata pengantar dan daftar isi.

Sedangkan bagian tengah yang merupakan batang tubuh tesis i,
terbagi menjadi 5 (lima) bab yaitu:

Bab 1 Pendahuluan berisi“tentang latan belakang masalah, pokok
permasalahan, tujuan dan manfaatwpenelitian, kerangka teoritik dan
sistematika penulisan.

Bab II adalah bab metode penelitian, berisi tentang jenis penelitian,
pendekatan penelitian, [subyek| perelitiah,-sumber data, teknik pengumpulan
data serta teknik analisa data.

Bab HI memuat biografi K.H. Muslim Rifa’i Jmampuro dan gambaran
umum Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten terkait dengan
sejarah berdirinya pondok pesantren, faktor-faktor sosiologis yang melatar
belakangi munculnya pesantren, peran pesantren, karakteristik khas pesantren,
pola pendidikan pesantren, vist mist pesantren, .'tamangan pesantren, serta
hubungan Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti  dengan

masyarakat.
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Bab IV adalah bab pembahasan dan analisa yang benisi tentang upaya-
upava vang dilakukan oleh keluarga pesantren dalam rangka kontekstualisast
pendidikan agama dalam dinamika sosio-historis dan implikast sosiologisnva.

Bab V adalah meruvakan bab penutup vang berisi kesimpulan dan
saran-saran.

Pada bagian akhir tesis ini, penulis sertakan lembaran daftar pustaka,

curriculum vitae seria lampiran-lampiran.
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BABH

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan dalam tesis ini menggunakan pola kualitatif Pola kualitatif
dimaksudkan untuk menckankan tentang persepst manusia dalam upaya
pemberian makna lingkungan sosial.’ Penelitian ini menfokuskan kajian atas
upava-upava aktualisasi agama dalam konteks-perubahan sosio-historis vang
dilakukan oleh sesepuh dan keluarga besar‘pondok pesantren Al-Muttagien
Pancasila Sakti Kiaten.

Karena menggunakan pola kualitatif maka di dalam penulisan in1 tidak
diketemukan hitungan angka-angka kuantitas.-tefapi Jebith-menckankan pada

makna dan kualitas.

B. Pendekatan
Penelitian i merupakan penelitian kuahtatif vaitu penelitian vang
bermaksud untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan
subyek vang diteliti.” Adapun pendekatan yang (fijadikan perspektif adalah
pendekatan sosiologi agama. Sudut pandang sosiologi agama berangkat dan

sebuah perspektif bahwa agama dan struktur sostal di masvarakat memilik:

' Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi NI, Rake Sarasin, 1996,
him 158

* Lexy ] Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung,
2001 him. 3
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hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi.} Agama dan masyarakat
merupakan bagian dari sistem sosial.

Maksudnya adalah bahwa dinamika sosial vang tepadi di suatu
masyarakat akan mempengaruhi ide-ide, gagasan-gagasan dan pemikiran-
pemtkiran keagamaan. Begitu juga sebaltknya, ide-ide, gagasan-gagasan dan
pemikiran-pemikiran keagamaan juga akan mempengaruhi terciptanva
perubahan sosial di masyarakat.

Hal ini sesuai dengan pespektif umum dalam sosiologi agama bahwa
agama merupakan struktur sosial yang melengkapi sistem sosial yang ada.’
Sebagai sub sistem sosial maka agama dan manifestasinva dalam pemikiran
dan perilaku keagamaan akan memiliki sifat saling bergantung dengan sub-<ub
sistem sosial di masyarakat.

Lembaga pendidikan di hingkungan<Pondok Pesantren Al-Muttaqgien
Pancasila Sakti Klaten adalah lembaga-pendidikan'vang menekankan aspek
ajaran agama dan dakwah. Dalam perspektif sosiologt agama, hal int tentunya
dipengaruhi oleh faktor sosio-historis tertentu dan juga berpengaruh pada
perbaikan tatanan sosial. Berkaitan dengan hal mi maka pendekatan sostologi
agama dalam kajian atas upava-upava kontekstualisasi pendidikan agama

Pondok Pesantren dalam dinamika sosio-historis menjadi sangat relevan,

* Syamsuddin Abduilah, Agamae Dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi Agame,).opos.
Jakana. 1997, him_ 4-5

* Thmas F. O'dea,Op.cit., him. 106.
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C.

Lokasi Penelitian

Penelittan int dilakukan di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila
Sakti Klaten. Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten berlokasi
di Dukuh Sumberejo, DesaTroso, Kecamatan Karang Anom, Kabupaten

Klaten.

Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah sesepuh, pimpinan, pengurus, asatidzat,
jaringan dan keluarga besar pesantrén Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten

vang diptiih secara purposif {(ditentukan),

Teknik Sampling

Tekntk sampling | vang \digunakan _dalam penchitian ini adalah
purposive  sampling vaitu memilihJinforman [ \ditentukan secara terlebih
dahulu. Informan dalam parposive’ samp/ing.dianggab-sebagar ke poreon
vang mengetahui hal thwal terkait dengan permasalahan vang ada. Teknik
purposive sampling in lehih tepat untuk mengeah informasi daripada random

sampling (mengealt data dengan acak) karena dalam penelitian ini vang

diperlukan adalah informast tentang falta dan bukan sekedar resnondena

e A

~

tentang fakta.
Datam hal 1 jumlah samplmge ndak ditentnkan <ehab vane pentine

adalah bukan jumlah tetani kelengkapan dan kedalaman informasi vang dapat
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digali sesuai dengan apa yang diperlukan bagi pemahaman masalah.” Dalam
penelitian ini subyek tidak dipandang sebagai responden (sebagai sumber vang
memberi sumbangan pikiran) tetapi informan (sumber vang memben
informasi). Dengan demikian diharapkan informan dapat membantu
memberikan informasi lapangan vang dibutuhkan dalam penelitian tesis ini.
Dengan purposive sampling diharapkan kualitas isi penelitian ini menjadi

febih berbobot.

Metode Pengumpulan Data
Di dalam peneliian tesis imi, metode pengumpulan data vang
dipergunakan adalah
. Metode Observasi
Metode observasi| adalali—pengumpulan-data (dengan mengamati
secara langsung dan mencatat_secara sistemafis terhadap fenomena yang

. “ogep s . - . 33
diselidiki berupa lokasi, penisting, beada dan rekaman gambar.” Dalam hal

terhadap upava-upaya keluarga besar Pondok Pesantren Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten dalam rangka pengembangan pendidikan di
lingkungan pesantren khususnya terkan .' dengan  kontekstualisasi
pendidikan agama dalam dinamika sosio-historis sebagar langkah dalam

aktualisast agama bagi transformasi masvarakat

* Ibid., him. 37

Drrv ™ o, I3 .ot oo
n.p Sopo.woson, i 04



2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data
melalui dokumen-dokumen.” Dokumen yang dicari dalam penelitian ini
berupa keterangan tertulis seperti sejarah Mbah Lim, sejarah berdininya
pesantren dan lembaga-lembaga di lingkungan kulturalnya, dokumen
kegiatan pembelajaran, dokumen mengenai upaya-upaya aktualisast agama
dalam perubahan serta arsip-arsip lain yang berkaitan.

Risalah-risalah dalam bentuk lembaran-lembaran vang ditulis
Mbah Lim akan menjadi dokumen terpenting vang dikaji karena di dalam
nisalah itu terdapat peristwa cdanwmaknanva. Dokumentast dianggab
sebagai metode penting untuk |menjadi isumber data primer maupun data
yang dipergunakan untuk klarifikasi/ data-data vang diperoleh dan

wawancara.

3. Metode Wawancara
Sumber data vang sangat penting dalam penelitian kualitatif adatah
dari nara sumber atau informan. Untuk mengumpulkan data-data dan nara
sumber im maka diperlukan wawancara
Metode wawancara atau interview vaitu metode pengumputan data
dengan cara tanva jawab sepihak vang dikenakan secara ststematis dan

berlandaskan pada tujuan penelitian.” Wawancara atau intervicw juga

" Winarno Surakhmad, Pengamar Penelitian lmiah, Dasar tehnik, Tarsito, Bandung,
1994, him. 132
¥ Sutrisno Hadi, Op.Cit,hlm 193,
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berarti scbuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.”

Metode wawancara yang dilakukan adalah dengan wawancara
mendalam yaitu wawancara yang mengarah pada kedalaman informasi.'
Cara vang ditempuh adalah dengan wawancara langsung dengan informan
{sesepuh, keluarga, pengurus, pimpinan. asatidzat. alumni. santn) sebagas
sumber informasi secara terbuka.

Di dalam penelitian kualitatif wawancara terbuka dianggap lebih
tepat karena subveknya mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarat
dan mengerti arah wawancara'', disamping teitunya dapat menghasilkan
data-data rinci, jujur dan mendalam  sesuai permasalahan vang akan
diteliti.'? Wawancara dilakukan face fa face kepada para informan atau
nara sumber dalam waktu vang berbeda.maupun dilakvkan dalam waktu
vang bersamaan kepada dua informan atawlehin| Hal ini tergantung pada

matert data yang hendak diperolch.

. Teknik Analisa Data

Yang dimaksud analisa adalah kegiatan berfikir vang memilah-milah

suatu kebulatan ke dalam bagian-bagian untuk memahami sifat. hubungan

126,

’ Anas Soedtjono, Pengamnar Statistik  Pendidikan, Rajawali Press, Jakarta, 198, him.

' H.B. sutopo, H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sebelas Maret University

Press, Surakaria, 2002 him. 35

]1 Lexi J Moleong, Op .Cit, him. 150
“ H.B. Sutopo,Op .Cir _him_ 59
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dan peran masing-masing bagian tersebut.” Menurut Mathew Miles dan
Michael Huberman, anahisa data dalam peneliian kualitatif sebatknva
dilakukan sejak pengumpulan data. "* Dalam penclitian ini, analisa sudah
dilakukan saat pengumpulan data agar peneliti dapat menimbang antara
‘menmkirkan data vang ada dengan menyusun strategi pengumpulan data
vang kualitasnva lebih baik. Proses analisis dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data dan sesudahnya.

Langkah vang dittmpuh pertama-tama adalah reduksi data. Data
dikumpulkan pada awal penehtian, dan langsung dilakukan pemilihan dan
pemusatan perhatian, khususnya vang menyvangkut persoalan tema tesis ini
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk kata-kata verbal secara sistematik
untuk  kemudian dilakukan interpretast,)/ Langkah selanjutnya adalah
penankan kesimpulan|

Penelittan 11 juga menggunakan mnétode tnangulast. Metode
triangulasi adalah menarik “kesumpulansdart beberapa sumber atau cara
pandang. 15triangulasi dilakukan dengan dua pola yaitu triangulasi metede,
triangulasi sumber data dan triangulasi situasi

Triangulast  metode ditakukan dengan membandingkan data dan
hasil observasr, wawancara dan dokumentast Sed;mgkan tnangulast sumber
data ditakukan dengan membandingkan dan berbagar sumber data vang

diperoleh dari para informan vang divawancarar sementara triangulasy

1 - . )
The Liang Gie, Kamus Logika, Nur Cahaya, Yogyakara, 1975, him. 15,

[ N PO TR P2 SR IR O PO B B2 T S LTy SN Oy ATV PE PRy i U0 ) B 5 PPURESEE DU PR,
FYIALHICW EVELCY Uddl IVLECIIATT ETUUCH VALY, ALY Llid I\.Htl“ll“y, Ul FIU, Jdkatla,

198§, him.73
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situasi dilakukan dengan cara membandingkan data vang diperoleh dari
hasil wawancara atau observasi pada situasi yang berbeda.

Dengan metode triangulasi 1m diharapkan kesimpulan vyang
diperolech menjadi valid dan tidak bias. Hal ini merupakan salah satu
kelebihan metode triangulasi sebagaimana vang dipergunakan dalam analisa

penelitian .
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BAB 111

BIUGKAFT K.H. MuSLin RIFA'T IMAMPURO DAN GAMBARAN

uNMiUM POUNDUK PESANTREN AL-MU T TAQIE N FPANUASILA SARKiI

KLATEN

A. Biograt K.H. Musiim Kifa’f imampuro

-
1.

Riwayat Hidup Dan Pendidikan

K.H. Mushm Rifa’s Imampuro yang juga dikenal dengan Mbah
Lim merupakan salah satu kyai khash dan figur fenomenal dv lingkungan
kalangan Islam tradisional. Bagi kaum Nahdiiyvin (vmat Islam dalam
gerakan ormas Nahdlatul Ulama), figur K.H. Mushm Rifa’l Imampuro
atau yang lebih dikenal dengan’sebutan Mbah l.im merupakan sosok vang
nyentrik dan memiliky, kbarisma jbesar bukan-hanya di~mata werga NU
tetapt juga para petinggi di Republik Indonesia/ini.

Pemikiran-pemikirannva (begitu’ futunsttk dan visioner walaupun
terkadang gagasan-gagasan dan pemikirannya sulit ditangkap oleh
masyarakat pada umumnya. Gagasannya vang sering nvieneh telah
menjadikan K.H. Mushm Rifa’1 Imampuro (Mbah Lim } sebagar kiar vang
kontroversial. Mbah Lim, sebagaimana K. H  Abdurrahman Wahid
merupakan kiai yang berperan aktif dalam mempelopori semangat
nasionalisme (kebangsaan), serta memberikan perhatian dan penghargaan

terhadap kaum minoritas non-muslim.



K_H. Muslim Rifa’I Imampuro atau yang dikenal dengan panggilan
Mbah Lim lahir di Desa Pengging Kecamatan Bayudono Kabupaten
Boyolali tahun 1928. Muslim (nama kecil Mbah Lim) lahir dart pasangan
Muhammad Bakri Tepo Sumarta dengan R.Ay. Mursilah. Kedua orang tua
Muslim tinggal di Pengging bersama keluarga R Ny Muhammad Sudaisa.

R. Ay Mursilah ( ibu ) merupakan putri dan R.Ng imampuro
(pengulu di Kraton Kasunanan Surakarta. R. Ng. Imampuro merupakan
putra dari  Dipokusuma, salah seorang putra dari Dipengrat putra
Hangabehi putra Sinuhun Pakubuweno Ke-4 putra Pangeran Bagus.' Dari
silsilah tersebut jelas bahwa Mbah Lim berdarah biru. Diantara para
lelvhurnya vang dikenal hanya R.Ng Imampuro vang lebih aktif di
persoalan keagamaan, sedangkan leluhur “vang lain lebih di birokrasi
pemerintahan kraton. Nama, kakeknva-lmampuro /ini ckemudian imenjach
nama belakang Mbah Lim (K/H-Muslim\Rifa’1 Imampuro}.

Masa kecil Mbah| Lim( tinggal—di_Pengging bersama kedua
orangtuanva. Pendidikan tingkat dasar di tempuh di Madrasah Ibtidaiyah
Mambaul "Ulum Pengging hingga kelas IV. Selanjutnya Mbah Lim
melanjutkan studi kelas V., V1. VII dan kelas VIII ke Madrasah Ibtidaiyah
Mambaui “Utum Surakara, Mamba ul "Ulum Surakarta merupakan pusat,
sedangkan madrasah-madrasah Mamba’ul "Ulum di Pengging dan dacrah-

daerah lain adalah madrasah cabang Ujian madrasal: kelas V. kelas VI

! Wawancara dengan K H. Mustim rifa’i Imampuro (Mbah Lim), pendiri dan sesepuh
Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Saktt Klaten tanggal 16 Mei 2007 di Nedalem.
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kelas VII dan kelas VIII di tempuh di Madrasah Mamba’ul *Ulum
Surakarta hingga memperoleh kelulusan.

Selama studi di Madrasah Mambaul "Ulum, Mbah Lim tinggal di
Palugunan Pasar Kliwon Surakarta. Ketika kelas IX { setingkat Pendidikan
Guru Agama / PGA) Mbah Lim masih melanjutkan di Mambaul "Ulum
Surakarta hingga kelas IV PGA. Waktu itu PGA ditempuh selama enam
iahun dan Mbah Lim sudah kelas IV PGAP (Pendidikan Guru Agama
Pertama) Karena tidak jelas logat bicaranva maka Mbah Lim tidak bisa
melanjutkan ke kelas lanjutan

Pada waktu itu salah scorang ustadz (guru) mengatakan bahwa
walaupun nilat Mbah Lim 9 (tertinggi) tetapi karena Mbah Lim tidak jelas
logat bicaranva maka tidak bisa naik kelas.'Murid yang lain, walaupun
nilainva murninya Oy nob).bisa naik-kelas asal logat bicaranva jelas. Karena
hal tersebut menjadi svarat maka, Mbah'Lim yang masih muda tidak bisa
melamutkan ke kelas V dan kelas) VI timgkat, PGAA (Pendidikan Guru
Agama Atas)

Pada tahun 1953 Mbah Lim ke Jakarta mencan pekerjaan. Di
Jakarta Mbah Lim tinggal bersama seorang Kepala Stastun. Atas anjuran
Kepala Stasiun Mbah Lim mengikuti ujan pégawai dan lulus sehingga
diterima sebagar pegawai DKA (Djawatan Kereta Api) vang biasanya
ditempuh selama 3 (tiga) tahun untuk natk pada tingkatan PPRA.

Beberapa tahun menjadi pegawar DKA, Mbah Lim bermaksud

meningkatkan profesi pekerjaan dengan upian PPKA (Pimpinan Perjaianan

4%}
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Kereta Api). Karena logat bicaranya tidak jelas maka Mbah Lim tridak
bisa naik pangkat pekerjaannya. Logat bicara menjadi syarat utama untuk
menjadi pegawai PPKA karena berhubungan dengan keahlian membaca
sandi-sandi morse. Karena logat bicara bawaan yang tidak jelas, maka
Mbah Lim menyadari dan akhimya keluar dari DKA.

Sejak itu Mbah Lim berkelana ke Banten, Cirebon, Serang dan
kota-kota lain. Mbah Lim juga berpetualangan ziarah ke magam-magam
para awaliva’ (wali-wali Alloh) khususnya di tanah Jawa dan Madura.
Setelah menempuh penalanan panjang akhirnva Mbah Lim sampar
Pajang (ziarah ke magam R. Ng. Imampuro. kakekya tercinta) dan kembal:
xe Palugunan Pasar kliwen Surakarta,

Setiap malam Jum’at, Mbah'Lim s¢lalu berjalan kaki dar Paiugunan
ke makam R. Ng. Imampuro di Parang-Selama di Palueunan, Mbah Lun
scring mampir dan berfemu dengan Mbah'Siray \* Mbah Siraj adalah Kiai
sepuh vang menumpin | pesantren |di [Nirbitan/-Surakarta {seharang
pesantren Mbah Siraj di Nirbitan itu dinamakan pesantren As-Sirai).

Mbah Lim juga sering keluar masuk pondok pesantren. Terkadang
hanva singgah dan silaturrahmi maupun nvantri beberapa hari saja
Hampir settap minggu selalu metakukan lawatan ke berbagai pesantren,
termasuk ke pesantren Al-Munawwir Krapyvak. Mbah Lim pernah tinggal
Di Pesantren Al-Munawwir Krapvak Jogiakarta, selama § han Kemudia,

pindah di beberapa pesaniren ietapt tidak merasakan. Bahkan Mbah Lun

? Kampung (kalurahan) Nirbitan terletak di tengah-tengah amtara Pafugunan dengan
Pajang Setiap perjalanan ke Pajang Mbzh Lim selalu silaturahmi ke Mbah Siraj. ibid.

28



mengatakan berbagai pondok vang dimasukinya terkesan "ampang’”. !
Tidak ada alasan mengapa terasa ampang. Hal ini kemungkinan
merupakan bahasa intuisi yang bisa dimengerth walaupun penjelasan
verbalnya tidak mudah.

Ketika mengunjungi pesantren di Sukabumi, Mbah Lim begitu
dihormati oleh K.H. Amsori (pengasuh pesantren) walaupun sebelumnya
beium saling kenal. Kiai Amsori begitu tawadiu dan menghormati Mbah
Lim seolah-olah sudah terjadi hubungan vang akrab dalam wakiu vang
lama.

Setelah berkelana di berbagai pesantren, Mbah Lim mular berda’wah
di Klaten. Mbah Lim masuk kecamatan Kararganom kabupaten Klaten
dan melakukan dakwah bersama_ dengan ustadz Napb Suryani. Bersama
masyarakat, vibah Lim ymembuatyMusholla- keeil di Karanganom. Pada
awainya vibah Lim tinggal di jeétis Kunden Kegamatan Karanganom vang
sekaligus menjadi base camp dakwah) Islam.

Bersama ustadz Najib Survani, Mbah Lim berdakwah di berbaga:
desa “abangan”. Ustadz Survanmi merupakan mubathgh. alumm Madrasah
Mambaui “Ulum vang kebetulan memiliki retonka (gava pidato) vang
haik, sehingga perpaduan dua da’i (Mbah Lim dan ustadz Survani}
me,r;_lpgkan perpaduan vang mutualicntk dan <inkron dalam pengemhnngnn

dakwah Islam.

’ Sudah banyak pesantren yang dikunjungi Mbah Lim ketika berkelana tetapi Mbah Lim
sudah hupa ke pesantren dan kiai stapa saja Diantara vang masih secar diingat antara lain ke Kim
Amsori (Sukabumi), pesantren Al-Munawwir {Jogjakarta) [hid.
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Persoalan kebyakan dan spintualitas serta ruh dakwah vang menjadt
spirit hrdup Mbah Lim akan menjadr lebih efektif’ berkolaborast dengan
gaya retorika Ustadz Napb Suryami. Apa vang ingin disampatkan Mbah
Lim kepada masyarakat. dapat disampaikan oleh ustadz Najib Suryani
dengan bahasa vang jelas sehingga bisa diterima masvarakai. Karena logat
bicara vibah Lim vang tidak jelas sejak kecil, maka hanya sedikit sekah
orang yang mampu memahami kata-kata Mbah Lim. Ustadz Najib
sekaligus, menjadi penterjemah gagasan maupun kata-kata Mbah Lim
vang tudak begitu jelas logatnva/ disamping menjadi partier dakwair,

i2an Jenrs Mbah Lim berdakwan di desa-desa di wilayah Kecamaian
Karanganom dan Ceper. Base (‘amp dakwah’berpindah ke desa Tegairejo
Meger dan membuat Majelis Ta’iim di Meger. Bersama masyarakat dukuh
Sumberejo, Mbah Limpmembuat-Mushallz |di-Sumb€iejo (cikai bakai
masjid Al-Muttaqien) tahun 1939, sesaat'Seteian masuk >umoerejo.

D1 Sumberejo Mbahslam) menints-dan-awal\(habar alas) karena
masyarakat Sumberejo waktu itu merupakan masyarakat "merah” yang
Jauh dan morahtas agama. Nama Sumberejo sebelumnya adalair Teyal
Bedrek vang sering juga disebut kampung “Dlanggon Kidul Papan
Ngedust  Kerbau™ (Desa Dlanggon Selatan \ Yang menjadi tempat
memandtkan kerbau).

Sebutan-sebutan lersebut menunjukkan bahwa  Sumberejo
merupakan wilavah vang “kumuh”. berbudava rendah dan tidak agamis

sehingga sering menjadi bahan cemooh dan pergunjingan masyarakat di



sekitamya. Mbah Lim menikah dengan Siti As’adah tahun 1960 dan

menetap sebagai keluarga di Sumberejo tahun 1961.

. Risalah-Risalah

K.I1. Muslim Rifa’i Imampuro memiliki karakter khas yaitu selalu
menulis risalah berupa tulisan tangan satu sampai beberapa lembar sebagai
opini, pandangan, ajakan (dakwah) maupun fatwa terkait persoalan-
persaolan vang penting baik menyangkut permasalahan keagamaan, sosial-
politik, sosial kemasyarakatan maupun-persaolan-persaolan lain yang perlu
dimengerti oleh masyarakat. Kebiasaan ini sudah dimulai sejak Mbah Lim
muda hingga sekarang ini.

Jumlah risalah kecil Mbah“Lim-sudah ratusan hingga ribuan
lembar. Risalah-risalah itu ada vang sifatnva dikinm ke pihak tertentu
(pejabat negara, tokoh masyarakat, maupun lembaga) dan ada vang
dimaksudkan supaya dimengerti masyarakat umum, disamping bersifat
petuah untuk anak kandung, anak buah dan jama’ah. Setiap risalah, Mbah
Lim selalu menulis nama dirt dan tanda tangan serta waktu (tanggal, buian,
tahun, jam dan menit).

Hal it menunjukkan ketelitian Mbah Lim dalam membuat nsalah.
Risalah-risalah dengan model seperti itu juga serning diketemukan dalam
risalah-risalah kuno, bahkan Nabi Muhammad SAW ketika menuhs
risalah sering menulis nama dan waktu secara lengkap sebagai identitas.

Setiap risalah, Mbah Lim selalu menulis identitas diri dengan

sebutan d/e’if” yang berarti (orang lemah) lalu menulis namanya (Muslim)
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dan bertanda tangan. Hal ini menunjukkan sifat tawadlu(rendah hatt)
Mbah Lim kepada seluruh orang yang membaca risalah tersebut. Setiap

risalah Mbah Lim diawali dengan tulisan mengagungkan nama Allah.

Kiai Nventrik

K.H. Mushim Rifa’i Imampure adalah kiat sepuh vang oleh warga
Nahdlivyin dikategorikan sebagai kiai Ahash. Sosok dan karakter
pribadinya yang unik menjadi bagian dari kharisma spintualnya vang
besar. Aura spiritual nampak dari_seluruh perkataan dan perbuatan Mbah
Lim,

Mbah Lim sendini tidak permab menganggap dirt sebagat orang
unik atau nyentrik. tetapi secara psikologi sosial. perilaku Mbah Lim
nampak vmk dan nyentrik di lear kebiasaan masyarakat pada umumnya.
Hal ini tampak dalanrbanvak hal diantaranya adalzh:

Pertama, logat bicaranya vyang udak jelas (karena bawaan)
menyebabkan kesulitan komunikasi dengan Mbah Lim. Komunikast baru
efektif melalwt “pentegemah” vang bisa menjembatant antara Mbah Lim
dengan tamu atau warga masvarakat. Hanva vang terbiasa berkomunikasi
dengan Mhbah Lim saja yang dengan mudah mengetahwr maksud
pembicaraan Mbah Lim. Mbah Lim jupa sering mengulang kata-kata pika
“pentegemah’”  diangeap  kurang mengertt kata tertentu. Hal om
dimaksudkan agar lawan bicara atau pendengar (mustami’) tidak salah

memaham: maksud.
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Kedua, setiap penggalan pengertian dart rangkaian kalimat (sub
pembicaraan) dan setiap akhir pembicaraan, Mbah Lim selalu menyisipkan
dengan perintah membaca al-Fatihah as-Syarifah. Gaya semacam im
bukan saja dilakukan ketika bercengkerama dengan tamu-tamu di rumah
saja tetapi bahkan di forum-forum resmi. Kalimat-kalimat deikir juga
menjadi jeda dart setiap kahimat vang diungkapkannya.

Ketiga, kuat kemauan dan pemberani. Dalam berorasi, Mbah Lim
selalu mengatakan secara tegas dan tidak pernah ada vang ditakuti.
Kritiknva sangat tajam, logatnya saneat keras dem: kebaikan umat. Ketika
berorasi, seperti tidak ada vang disembunvikan dalam dirinva. Semua
pikiran keluar dalam untaian kalimat yang berapi-api.

Keempat, keunikan Mbah Lim) jadalah terbiasa sholat dt bans
belakang bahkan sering aiémukul-bedug Masyid: Karéna logat bicaranva
tidak jelas, Mbah Lim tidakmenjadi\Imam di Masjid Al-Muttagten
sedangkan Imam diserahkan ) pada “para puteranva.  Tidak seperti
kebanyaknm kiat vang duduk sholat di shaf depan maupun menjadi Imam
sholat, Mbah Lim justru duduk di shaf belakang, seolah-olah behau
mengawal para jama’an dan pelakang.

Kelima, kiat parkir. Sering ada sebutan Mbah Lim sebagar kiai
parkir. Schutan i muncul karena Mbah Lim daiam berbagai acara biasa
duduk di parkiran menjamu tamu ketimbang duduk manis di kurst “elit”
Bahkan acara-acara besar vang diadakan di Pesantren Al-Muttagien

Pancastia Saku Kiaten, Mbah Lim biasa menunggu tamu-tamunya sendin
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di tempat parkir. Hal yang sama juga sering terjadt di acara-acara nasional
terutama yang diselenggarakan oleh Nahdlatul Ulama.

Keenam, sepatu dan topi. Cara berpakaian Mbah Lim juga nyleneh
bagai kebanyakan warga masyarakat. Sering mamakai sepatu, sarung, jas
dan topi dan kombinasi-kombinasi antara pakaian khas pesantien dengan
pakaian harian maupun pakaian resmi. Apa yang disukai Mbah Lim maka
akan dipakatnya.

Ketwuh, senng terdengar ucapan-ucapan Mbah Lim menycbut
Nabi Khidlir aluih al-salem dan“bahkan nama-nama vang kebanvakan
orang tidak memahami. Begitu juga “sanepun-sanepan {ungkapan-
ungkapan simbolik) dan perkataan-perkataan tentang masa depan vang
terkesan anch dan sulit dimengertt Sering terlontar dar lisan Mbah Lim.

iasih banyak|keunikan-keunikan. Mbah Lim. sejak kecil hingga
dewasa ini. Bahkan kakak | kandungnva, \WNyai Musiimah pernah
mengatakan bahwa Muslim Kecil-aneh sejak-lahir) Ketika umur dua tahun
Mushm (Mbah Lim kecil) permah diduga meninggal tetapt ketika mau
Jimandikan langsung pipis (buang air kecil) schingga mengagetkan
Keluarganya.

Daiam kesaksian ivipah Mushmah, Mbah Lim sejak kecit senng
pergt berkelana selama beberapa hari dan tdak satupun keluarga vang
mengetahut kemana persisava tujuan pegjalanan Mbah Lim Semua tni
menunjukkan adanva karakter nyentrik dalam pribadi Mbah Lim.

scbagarmana para Suft awal yang memakai pakaian bulu domba (shuf}
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yang “‘compang-camping” dengan tindakan-tindakan yang misterius dan

sulit dimengerts nalar.

. Jiwa Nasionalisme

Nasionalisme sudah menjadi integral dan menyatu penuh dengan
pola pikir, sikap mental dan falsafah hidup Mbah Lim. Kiai sepuh mi
memiliki nasionalitas yang tinggi bahkan dinnya menjadi taruhan dems
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKR]) dan kesetiaan pada
Pancastia. Simbol-simboi dan momeni-moment penting kepahiawanan dan
nasionalisme menjadi simbol-simbold wang~ada di unit-unit  Pondok
pesantren Al-Muttaqien Pancasia Sak

Dalam orasi di berbagai tempat-Mbah Lim selalu mendasarkan
pembicaraan atau setidak-tidanya mengkattkan pembicaraan dengan
tegaknva Negara Kesatuan Republik' Indonesai (NKRTY dan kokohnva
Pancasila. Mbah Lim selalu menganjurkan masyarakat Indonesia untuk
menjaga Negara Kesatuan Republik Indinesia (NKRI) dan Pancasila.

Kegandrungan Mbah Lim pada heroik perjuangan pahlawan dan
kecintaan pada NKRI termanifestasi dalam nama pesantren vaitu Pondok
Pesantren Al-Muttagqien Pancasila Sakt. Bendera merah putih berkihar
terus di beberapa unit pesantren dan rumah para puteranva seolah-olah
menjadh nostalgia masa lalu vaitu peruangan memadikan NKRI dan
mempertahankan Pancastla.

Sebagar pejuang penegak NKR! dan penjaga Pancasila, Mbah Lim

bersikap pluralis terhadap sesama manusia (ukhiwah havvariah) dan tidak

S
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pernah melontarkan kata-kata yang sensitif dan berpotensi menciptakan
konflik SARA (suku agama ras dan golongan). Sifat nasionalisme dan
pluralis ini menyebabkan Mbah Lim menjadi tempat aduan para pejabat
negara maupun dar kalangan berbagat agama.

Bagi kalangan Nahdliyyin, Mbah Lim adalah tokoh spiritual, kiai
khash vang dipundi-pundi {dihormati), bagi kalangan dan tokoh agama
non muslim, Mbah Lim menjadi simbol perdamaian,4 dan bagt tokoh-
tokoh serta pejabat negara Mbah Lim dikenal sebagai kiai yang memiliki
1iwa nasionalisme tinggi.

Diantara tokoh-tokoh nasional yang menempatkan Mbah Lim
sebagai penasthat spiritual untuk keselamatan bangsa anatar lain H.
Soeharto (mantan Presiden R1), Ny, Siti Hardivati Rukmana (Mbak Tutut),
Megawatt Sukarnd Putri | (mantan | Presidén | RFh, Harsudiono Hartas
(mantan Kasospoi ABRI), Prabowo Subianto, (mantan Pankostrad), An
Sudewo {mantan Kepala Badan Intehjen”ABRI) /Samsir Siregar (mantan
Kepala Badan Intetijen Negara) fr. Akbar Tanjung dan sebagaimya.

Hubungan akrab dengan Abdurrahman Wahid (Gus Dur) sudah
rerjadi sejak Gus Dur masin muda. Mbah Lim menceritakan ketika
ditinggeal putera ke-8 vang bernama St Nasn';'atu!iahi} Al Lil Imamatil
Istam, dirinva begitu bersedih dan dalam waktu vang agak panjang. Tetapi
kemudian muncul suara dari bawah sadamya “kalau susah karena satu

orang terus diratapi berkepanjangan, lalu bagaimana ke-tujuh anak vang

* Di kompleks pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten, Mbah Lim membuat joglo
pertemuan yang diberi nama “Joglo Perdamaian Umat Manusia Se-Dunia”
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lain”. Lalu Mbah Lim sadar dan terbangkit dari tidur kesusahannya dan
menemukan pengganti anaknya vang meninggal yaitu bertemu dengan
Abdurrahman Wahid (Gus Dur).

Pertemuan dengan Gus Dur terjadi tahun 1977 di pesantren Al-
Munawwir Krapyak Jogjakarta dalam acara silaturrahmi di mmah Kya
Ali Ma’shum dalam membahas soal agama dan kemasyarakatan. Setelah
selesal kemudian Gus Dur langsung sowan (enemut) Mbah Lim di
Kilaten. Keduanya kemudian ziarah ke magam K.H. Hasymm Asy’ari
ikakek Gus Dur, pendini N1J)» Ketika di-Magam, Mbah Lim berkata
kepada Gus Dur 7 Gus, jangan mengaku 'jadi cucu Mbah Hasyim jika
tidak brsa memimpin negara”.

Lalu Gus Dur menjawab /"Mbah, ‘bukankah NU tidak beleh
berpolitik praktis?”] lalu"Mbah/Lim menjawab Tmeskipun waktu ity mbal
Hasvim mengatakan NU tidaksakan/mepcampuri negara, tetapt kalau
neparanya kacau bagaimana Gus? 7 Gog Dorferdiam dan tidal menjanab.
Tidak terpikirkan oleh Gus Dur yang waktu itu masth muda untuk
memmpin negara. Kenvataanya Gus Dur mampy menjadi pemimpin NI!
tiga kah penode dan pernah menjadi Presiden RI” Sgjak pertemuan ito,
Abah Lim selalu membimbing dan membertkan nasthat kepada us Dur
untuk menegakkan NKRI dan menjadi penjaga Pancasila.

Begitn juea kepada para pejabat atan tokoh masyarakat vang lan,

Mbah Lim selalu berpesan supava menjaga iklim perdamaian dem:

* Wawancara dengan K H. Muslim rifa’i Imampuro (Mbah Lim), pendiri dan sescpuh
pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten tanggal 16 Mei 2007 di Ndalem
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tegaknya NKRI dan Pancasila. Di dalam dirt Mbah Lim, ruh spiritualitas
Islam sudah menyatu sepenuhnva dengan semangat nasionalisme hingga
menjadi perpaduan sempurna dalam sebuah sosok anak bangsa.

Stkap nasionalisme Mbah Lim i1tu telah termanifestasi dalam
kegiatan-kegiatan di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakt:
Klaten, bahwa di pesantren vang didinkannva itu bukan hanya rutin
melaksanakan kegiatan-kegiatan dan dalam rangka hari-harn besar Islam
saja tetap! juga rutin melaksanakan kegiatan-kegratan menvongsong hari-
hann besar nasional seperti Upacara '17 Agustus. Hari Kebangkitan
Nasional, Sumpah pemuda dan sebagainya

Setiap tanggal 17 Agustus, Mbah Lim selalu mengimstruksikan
seluruh  komponen vyang ‘“ada)l di /| unit-unit pesantren  untuk
menyelenggarakan [upacard \peringatan hari “kKemerdekaan R1. Bahkan
upacara hari kemerdekaan RI-vang diselenggarakan di pesantren ini
terkesan unik. Dikatakan“umk karena Pondok pesantren Al-Muttagien
Pancastla Sakti Klaten merupakan lembaga swasta tetapi bersemangat
melaksanakan upacara peningatan hari ulang tahun kemerdekaan Republik
indonesia iayaknya upacara setingkat Kabupaten.

Upacara tersebut dihadin seturuh civitas pesantren dan umt-umt
pesantren, komponen Madrasah Alivah, Tsanawivah dan Dinryvah, warga
masyarakat (khususnva kelompok tani}, BANSER (Bantuan Anshor Scrba
Guna), serta tamu-tamu undangan dan pimpinan ormas Islam, pimpinan

dan tokoh-tokoh agama, kalangan birokrat {sipil dan militer) dan bhahkan
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menghadirkan tamu dari Jakarta® Begitu juga peringatan hari-hari
bersejarah bangsa vang lain diperingatt dengan acara seminar regional
bertema “kebangsaan” yang bukan hanya melibatkan unsur pelajar dan
mahasiswa tetapi juga berbagar komponen masyarakat, mulai dar ormas,
santri, pejabat sipil dan militer hingga para tokoh masyarakat aktivis
mahasiswa.

{Desa Troso) sendiri secara geografis berbatasan langsung dengan
Desa Republik Indonesia (UNMRI), unit kegiatan ekonomi dan Madrasah
Dintvah Secara sosiologis, apa) vang terjadi di pesantren Al-Mutiagien
merupakan tahapan proses sostalyvang’ sempurna vaitu berbasis pada
kharisma (aura spiritual MbahZl.im), rasionalisasi (manifestasi kharisma
dalam pemikiran rasional-histonts) dan/internalisast (manifestasi dalam
wigud kegiatan riil)) 'Rroses/tahapan ‘sostal "di'\ masyarakat memang
merupakan mata ranmtai dar_-karisma,), rasionalisasi dan internalisasi.

Ketiganva adalah komponen dinamis-motorik sosial.

B. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Mattagien Pancasila Sakti
1. pokast Pesaniren
Pondok Pesaniten Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten dan unit-
unit di bawah Yavasan Al-Muttaqien berada di Dukuh Sumbercjo Desa
Troso Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah.

I.okasi pesantren beriarak 1 (satu} kilo meter dari Jalan Rava Solo-Yogva.

* Pada upacara peringatan 17 Agustus 2006 yang lalu, selaku inspektur upacara adalah
Let. Jend Purn Harsudiono Hartas (mantan Kasospol ABRI).
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Dukuh Sumberejo (Desa Troso) sendiri secara geografis berbatasan
langsung dengan Desa Meger Kecamatan Ceper. Kompleks Pesantren Al-
Muttagien Pancasila Sakti, walaupun induk pesantren dan ndalem
(kediaman) K.H. Muslim Rifa’i Imampuro dan putera-puterinya berada di
wilavah Sumberejo tetapi beberapa unit pesantien berada di wilayah Desa
Meger Kecamatan Ceper. Dianiara unii pesantren vang berada di tanan
lapang (eks persawahan) vang masuk wilayah Desa Meger Kecamatan
ceper adalah Madrasah Aliyah Al-Muttagien Pancasila Sakti, Madrasah
Tsanawtvah, rintisan Universitas™/"Muslimin  Republik  {ndonesia
(UNMRYI), Unit kegratan ekonomi dan Madrasah Dinivah.

Adapun Maspd, pusat=Tahfidzzul VAl - Qurian, Ndalem K H.
Muslim Rifa’i Imampuro, Kantor Yayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti,
Masjid Al-Muttagien, . serta kompiekscpesantren derada di Dukuh
Sumberejo Desa Troso Kecamatan /Karanganom. Adanva perluasan
kompleks hingga masukwilayal dukuh-{termasuk\desa dan kecamatan)
lain karena tuntutan pengembangan pesantren. Hal ini tidak menjadikan
kendala apapun karena diantara dua desa hanva dipisalikan parit kecil {fuas
I meter). Walaupun demikian, alamat seluruh unit di pesantren
menggunakan alamat Sumberejo Troso Karanganom, karena memang

induknva berada di desa tersebut.

Sejarah Berdirinya Pesantren
Berdirinya pondok pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten

tidak dapat dilepaskan dari sejarah pendirinya (Mbah Lim), karena sejarah
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pesantren tidak dapat dimengerti tanpa memahami biografi pendirinya. Hal
ini merupakan rangkaian sosio-historis vang saling terkait.

Sejarah pendirian pesantren dimulai saat K.H. Mushm Rifa’s
Imampuro (selanjutnya disebut Mbah Lim) datang di Sumbercjo dalam
rangkaian perjalanan dakwahnya. Pada tahun 1959 ivibah Lim datang di
desa Sumberejo. Mbah Lim vang saat itu masih muda datang ke
Sumberejo bermaksud melakukan safari dakwah individual. Setelah desa
Sumberejo dianggap perlu untuk dilakukan perbatkan dan dakwah maka
pada tahun 1960 Mbah Lim bersama istrinva mulai menciap di Sumbeicjo
dan meninggalkan kampung halamannya drPdiugunan Surakarta.

Embrio pesantren sebenarnya sndah dimuiai tahun 1959 dan tahun
demi tahun mulai berkembang  Akan tetapt pesantren secara resmi
didirikan pada tahun [1973\sételah ada/tuntutan ‘Kesejarahan yang ditandat
dengan ide-ide perlunya membentuk madrasah fonnal di hngkungan
pesantren.

Dengan demikian maka Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila
Saktt Klaten muncul dan berkembang secara kultural. Artinva, pesantren
ada secara aiami dan karena tuntutan zaman maka kemudian didaitarkan
sebagar lembaga berbadan hukum. Jadi, bukan membuat pesantren dan
legalitasnya terlebih dahulu, baru kemudian mencari santri. Fenomena
dinamika kultural dalam sejarah pesantren vang demikian merupakan
fenomena umum pesantren Jawa (pesantren tradisional) vang sering secara

kultural terkait dengan Nahdlatul Ulama. Pesantren vang demikian sering
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juga menggunakan label «/-salafiyah  (pesantren  klasik) untuk

membedakan dengan pesantren modern.

Faktor-Faktor Yang Melatar Belakangi

Ada beberapa faktor yang melatar belakang pendirian pesaniici di
Desa Sumberejo int, yaitu:

Pertama, faktor dakwah Islamiyah. Pendinan pesantren
dimaksudkan untuk syi’ar Islam di masvarakat, khususnya masyarakat di
desa Sumberegjo. Desa Sumberejo _sebelumnya bernama desa "Klabakan”
vang masvarakatnya “abangan’' dandagak terbelakang dalam ketlmuan,
keagamaan maupun dalam moralitas, ‘Melihat kondisi masyarakat vang
demikian maka muncul keinginan<Mbah "Lim untuk membuat media
dakwah maka didirikanlah pesantren. Di dalam berdakwah, Mbah Lim
selalu melakukan pembinaan scCara perlahan-lahan mengingat kondisi
masyarakat yang masth “abangan .

Dakwah dilakukan dengan tetap menghargat budava dan kebiasaan
masyarakat yang sudah tertanam dalam jiwa masyarakat. Tradisi, penlaku
dan kebrasan vang tidak sesuai dengan ajaran Islam mulai sedikit demn
sedikit disentuh dan diluruskan. Hal im1 seperti yang ditakukan oleh
Waltsongo vang berdakwah dalam rangka Islamisasi Jawa dengan metoade
)

agaptil-kompromis (untuk membedakan dengan pendekatan kenfrontaitd

S

yrh

shingge  tdak boerbenwran don moengundang reakst anupan dan

PRSP - S
1y arande.



Kedua, faktor psiko-sosial yaitu kecocokan Mbah Lim menjadikan
Sumberejo sebagai dakwah center setelah sekian lama melakukan
perjalanan dakwah dan satu wilayah ke wilayah lam. Kecocokan vang
dimaksudkan adalah kecocokan kepribadian bahwa Mbah Lim lebih
senang memperbaiki moralitas masyarakat vang terbelakang dengan
dakwah Isiam. Menurui Mbah Lim, dakwah di fokast inasyarakai abangan
akan iebih memiliki manfaat vang besar ketimbang di daerah santri. Begitu
tuga sifatnya vang menvukai tantangan, maka Sumberejo menjadi daerah

vang menantang pribadi da’i untuk berdakwah.

Peran Pesantren

Secara umum peran pesantren dapat- dijelaskan dalam tiga poin
vaitu sebagai media syi’ar (islamic center), media sosial dan pengkaderan
anak bangsa.

Sebagai (Islamic Center), Pondok Pesantren Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten, sebagaimana pesantren yang lain, mengajarkan
timu-1lmu doktrinal agama (Al-Qur’an dan al-Hadits serta ilmu-ilmu vang
berkartan dengan keduanva), ilmu-tlmu itihadi (figh, kalam dan tasawuf)
maupun ilmu alat dan bahasa (nahwu, sharaf, halaghah dan sebagainya).

Hal int diharapkan agar para santn mampu memaham dan
menghavati ajaran agama secara komprehensif. Sebaga Islamic Center. di
Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti telah didirtkan Madrasah

Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Tahafudzul  Al-Quran,



n

Madrasah Diniyah dan Taman Kanak-Kanak. Kesemuanya dimaksudkan
untuk mengembangkan ilmu-ilmu keislaman dari berbagai dimensinya.

Adapun peran pesaniren sebagai media sosial dimaksudkan untuk
menjalin hubungan harmonis amara pesantren dengan masyarakat dan
pemerintah pada bidang-bidang ekonomi dan kesadaran bermasyarakai. D
dalam peran sostal im, pesantren Al-Multagqien Pancasiia Sakii sering
menjadi media sosial dalam acara-acara kemasyarakatan, baik di tingkat
desa, kota, propinsi, maupun tingkat nasional.

Peran vang ketiga adalah peran sebagai lembaga pengkaderan anak
bangsa agar lebth memiliki jiwa nasionalisme dan patriotisme. Hal im
bukan hanya ditanamkan kepada santn saja tetapi juga kepada masvarakat
umurmm melalur kegiatan-kegiatan |di- pesantren. Peran ini merupakan
manifestasi dari idejMbah Lim yang selala'mendasan gagasan-gagasaiinva

dengan semangat patriotik yang-merupakan anjuran agama.

Karakteristik Pesaniren

Setiap pesantren memhks karakter khas vang membedakanmva
dengan pesantren lain, walaupun memiliki ciri-ciri kesamaan umum
sebaga: pondok pesantren. Adapun karakter khas pesantren yaitu masih
mempertahankan tradisi menghafal Al-Quran (Tahafudzul Al-Qurany,
mempertajam - morahtas  patriotik  dan menekankan  tradis  aqudah
Asy’artyah (Ahl al-Sunnah Wa al- Jama“ah).

Walaupun karakter tradisionalitasnya masih kental, namun Pondok

Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten membuka din untuk



perubahan sesuai irama modemitas dan globalisasi vang ada sehingga
tidak terkesan pesantren kuno vang ortodoks. Bahkan di pondok pesantren
Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten saat imi tengah digalakkan upaya
Menuju aktualisasi agama dalam konteks sosio-hiostoris. Hal 1ni
dimaksudkan agar proses pembelajaran di pesantren beseria kurikuluniiya

dapat sclaras dengan nama dinamika sosial,

Pola Pendidikan Pesantren

Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti
Klaten berbasis pada kurikulum tradisional (salafiah) dengan metode
pengajaran ala pesantren klasikK“useperti = sorogan,  muhadharah  dan
secbagainva, Namun demikian, muatanimateri keilmuan tetap mengikuti
irama modernitas (tanpa harus menjadi “pesantren modern”).

Artinva pesantren membuka-dirnintuk gagasan=gagasan baru vang
perlu  dikembangkan seperti perlunya mengembangkan semangat
nasionalisme vang saat ini luntur, pengembangan ide-ide pluralisme
maupun pengembangan ide-ide baru ke arah berfikir vang lebih progresif
dan menzaman.

D1 madrasah formal yang berada di bawah payung Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten. dapat dilthat masuknva tekmk-teknik dan metode
modern seperti sistem seminar, diskust maupun modern daiam peraiatan
pembelajaran. Pola-poia vang dikembangkan iebith mengedepankan poia

post-frachsional yattu pola rasionahstik dan progres:f dan dinamis tanpa



meninggalkan akar tradisi salafivah yang menjadi basis ideologis bagi

keilmuan dan perilaku keluarga besar pesantren.

Tantangan Pesantren

Karena pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti berada di
Sumberejo dan proses pendiriannya tidak dapat dilepaskan dani peta sosial
dan kondisi masyarakat Sumberejo maka tantangan pesantren pertama
adalah masvarakat Sumberejo sendiri. Hal ini penting untuk dikemukakan
karena sejarah pendinan pesamiren diSumberejo dimaksudkan pada
awalnva untuk isiamisasi sekitaridesaSumberejo.

Adapun tantangan pesantren'di desa Sumberejo adalah fakta bahwa
masyarakat Sumberejo vang berlatar-belakang petani abangan merupakan
masyarakat pedesaan vang tingkat keagamaan dan pendidikannya rendah
Oleh karena itu ‘maka Pesantren sering membérikan penyuluhan-
penyuluhan kerja. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat lebih dekat ke
pesantren melalui  media  penvuluhan.  sclain  penyuluhan  sendirt
dimaksudkan untuk meningkatkan ketrampilan masyarakat dan anak didik.

Orientast kerja masvarakat Sumberejo pada awalnya telah
menyebabkan masyarakat kurang perhatian terhadap dunia pendidikan
pesantren. Tetapi dalam tahun-tahun belakang sudah mulai menunjukkan
sikap cair dan memahami pentingnya pendidikan. Dengan berbaga
pendekatan dari pesantren maka mulai tumbuh stkap memahami
pentingnya pendidikan agama dan pendidikan ilmu-ttmu umum serta

ketramptlan.
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Pada akhirnya masyarakat Sumberejo mulat memberikan
penekanan kepada anak — anak merecka akan pentingnya sekolah dan
mengaji. Saat ini Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten
sudah menjadi “majlis ta’lim” dan Islamic center bagi anak-anak desa
Sumberejo vang ditandai dengan banvaknyva warga masyarakat vang
mengikuti pengajian dan pendidikan Al-Qur’an di Pesantren Al-Muttaqien
Pancasila Sakti Klaten. Juga remaja-remaja vang disekolahkan di
madrasah-madrasah pesantren, baik madrasash formal (MA dan MTs)
maupun Madrasah Dimyah.

Adapun tantangan pesantren secara makro, sebagaimana tantangan
pesantren pada umumnya adalgh bagaimana| memberikan sesuatu vang
positif kepada masyarakat, bangsa |dan [a¢gara. Begitu juga perbaikan
inanajemen dan pola pendidikan akan-menjadi-tantangan vang kompetitif
dafam menghadap era global Pesantren, harus memitiki pasar (keitmuan
dan profesi} sehingga alumni-alumnpinyd-dapat Imémberikan ide-ide dan
perbatkan umum di masyarakat. Hal im1 penting agar supaya pesantren
tidak dianggap lembaga menara gading vang tidak membumi.

Perbaikan sistem pendidikan juga menjadi tantangan senius agar
alumninva lehih herkualitas dan bermutu sehingga hisa hersaing dengan
alumm lain di masvarmakat Maka waiar jikn di Pandok Pecantren Al
Muttagicn Pancasila Sakti Klaten diajarkan simu-ilmu praktis vang

diararkan atau sebagai bekal alumni hidup di masvarakat sepert
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pengajaran figih, agidah sampai tradisi tradisionalisme Islam seperti tahlil,

bacaan Al-Barzanji dan sebagainya.

Visi dan Misi Pesantren

Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Saktt Klaten didirikan
oleh K.H. Muslim Rifa’i imampura (Mbah Liem) di desa Sumberejo
memiliki visi terciptanya masyarakat yang bertaqwa /muttaqicn) yang
memiliki pengetahuan dan ketrampilan. Nama Al-Muttagien bagi
pesantren dimaksudkan bahwa visi ke depan pesantren, sebagaimana
dicanangkan Mbah Lim, adalahiagardtercipta manusia-manusia bertaqwa
vaitu manusia yang senantiasas menjalankan perintah Allah SWT. dan
meninggalkan seluruh larangan-larangan-Nva.

Adapun misi pesantren adalah melakukan pembinaan masyarakat
agar menjadi manusia’ vang ‘memiliki® kualitas ‘Ketaqwaan tinggi. Misi
untuk membumikan sikap tagwa inf dilakukan dengan rangkaian kegiatan
harus di pesantren, sejak dari kegiatan vang sifatnya khusus seperts
pembelajaran agama hingga kegiatan keilmuan dan sosial, disamping
ketrampilan,

Seturuh kegiatan di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila
Sakti Klaten merupakan kegiatan operasional vang berbasis dan menuju
terciptanva manusia vang bertagwa. Jadi tiuk tolak dan tolak ukurnya
adalah “aqwa” Adapun manifestasi kegiatan sangat bervartan. Misi yang

mulia tersebut diberi bumbu khas vang merupakan <ub mist pesantren
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yaitu meningkatkan uk/wah Islamiyah, wkhuwah wathanivah dan
ukhuwah hasyvariyah.

Dengan demikian, yang menjadi misi pesantren adalah peningkatan
kualitas taqwa umat dibarengi dengan sikap saling menghargal sesama
muslim, sesama anak bangsa dan sesama manusia. Ketagwaan yang
demikian adalah ketaqwaan individual vang berdampak pada
kemaslahatan sosial. Hal ini dibuktikan degan semangat nasionalisme

Cuklnosal wathanivah) dan semangat pluralisme (wklnumwah basyarivah).

Hubungan Pesantren dengan Masyarakat

Hubungan pesantren dengan masyarakat akan dijelaskan dalam tiga
hal vaitu hubungan dengan masvarakat Sumberejo, masvarakat sesama
pesantren dan masyarakat pada umumnya.

Hubungan dengan masvarakat Sumberejo dilakukan dalam setiap
acara-acara besar yang melibatkan masyarakat seperti pengajian umum
dan sebagainva Sebagat produk vang melembaga dari hubungan im
adalah didirtkannva Taman Kanak-Kanak (TK) Al-Muttagien sebagai
wadah bag masyarakat terutama anak-anak kecrl untuk dapat mempelajan
Al-Qur’an di pesantren.

Adapun hubungan dengan pesantren tamn adalah hubungan kultural
sesama lembaga pesantren vang di bawah pavung kultural nahdlivvah
Lebih khusus, Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti memihiki
jartngan  pesantren hinaan vaitu pesantren-pesantren  vang dibidant

kelahirannva oleh Mbah [.im seperti pesantren jambu Mangh Ceper,
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Pesantren Sendang Sinongko Ceper dan pesantren Ki Ageng Gribig
Jatinom Klaten.

Adapun hubungan dengan masyarakat menjadi pembahasan
panjang karena Mbah Lim merupakan sesepuh dan tokoh spiritual baik di
tingkat masvarakat kecil, tingkat Kabupaten hingga di lingkungan
Nasional di Jakarta. Walaupun pada awalnya hubungan itu lebih dengan
pribadi Mbah Lim tetapi dalam perjalanan waktu hubungan berlanjut
dengan institusi pesantren. Hubungan itu bisa dalam bentuk kerjasama
(misalnva pertanian, Perindustrian, Kesehatan) peternakan, dan lain-lain).
hubungan kultural maupun |‘hubungan’ institusional  dalam  rangka

pengembangan lembaga pesantren.
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BAB 1V
UPAYA KONTERSTUALISASI AGAMA DALAM KONTEKS SOSIO

1ISTORIS DAN IMPLIKASINYA

Upaya-upaya kontekstualisasi agama dalam ranah sosio-hisionis vang
hilakukan Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Saktt Klaten dimaksudkan
untuk melakukan transformasi agama di masvarakat. Hal im merupakan cara
membumikan peran agama dalam kerangka sosial kemasyarakatan. Pesantren
sebagai penopang Islam kultural Indonésia ‘sirdah’seharusnva menempatkan suatu
hubungan yang harmonis antara cita-cita  IslanD dengan fenomena tradisi
masvarakat vang pluralistik.

Dengan pola ini maka diharapkan pesantren dapat membumikan muatan,
nilai dan ide-ide moral keagamiaan)dalam_perilaku; pola pikircdan sikap mental
masyarakat. Dengan upayva imi maka/islam van merupakan agama langit dapat
membumi, bukan kembali melangit vang “tidak- memiliki peran ril dalam
transformasi sosial di masyarakat.

Pondok Pesantren mengembangkan berbagai peran vaitu sebagai lembaga
pendidikan dan dakwah. Lembaga pendidikan Islam vang berkecimpung di bidang
pendidikan, dakwah, pelatthan, pemberdayaan dan peng_émhangan masvarakat dan
sekaligus menjadi simpul budava maka itu adalah pondok pesantren. Peran itu
irdak terbentuk dengan sendin tetapi melalui tahapan vang panjang.

Keberhasilan sebuah pesantren membangun integrast dengan masvarakat

barulah membert mandat sebagai lembaga bimbingan keagamaan dan sebagai



simpul budava. Dengan demikian pesantren merupakan lembaga pendidikan vang
memiliki multi peran dan fungsi. Pengembangan apapun vang dijalani pesantren
tidak akan mengubah ciri pokok sebagai lembaga pendidikan dan dakwah dalam
arti luas. Ciri inilah yang menjadikan pesantren tetap dibutuhkan oleh masyarakat
dan negara dalam membangun moralitas bangsa.

Tidak semua pesantren menyelenggarakan madrasah dan sekolah serta
kursus. Kebanvakan pesantren menyelenggarakan pendidikan yang teratur yang
menekankan pada materi vang runtut s¢suai penjenjangan kitab vang dikajt.
Adapun di Pondok Pesantren Al-Mgttagien/Pancasila Sakti Klaten, selain
menyelenggarakan pengajian sesuai penjenjangan)kitab, juga memihiki madrasah
atau sekolah formal, bahkan berbagai bentuk kajian kontemporer. Hal im
dimaksudkan bahwa pihak pesantren ingin|memajukan pesantren vang bercorak
salafivah dengan kaidah dan metode yangberkembaitg.

Untuk mengembangkan lebih|jauh lembaga, pgsantren maka pihak srake
holder melakukan upaya-upaval kentekstaalisasifagama |datam arti luas. Adapun
upaya -upaya aktualisasi agama dalam konteks sosio-historis vang dilakukan
Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten dapat diitiat daiam
berbagai perspektif keilmuan dan kegiatan vang diajarkan dan diiakukan di
pesantren baik keiimuan vang sifatnva formal {sekolah), keilmuan ideologis-
tradisional, keilmuan vang lebih menekankan pada pembinaan pola pikir dan
sikap mental santri maupun kegiatan-kesiatan pendukung. Bab it akan
membahas upava-upava vang dilakukan pesantren dalam kontekstualisasi dan

aktuaitsasi ajaran agama daiam konteks historts beserta implikasinya
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A. Kontekstualisasi Agama

Kontekstualisasi ajaran dan pemikiran keagamaan di pesantren Al-
Muttagien Pancasila Sakti Klaten dimaksudkan agar pelajaran agama yang
diajarkan di pesantren menjadi lebih aktual dan memiliki hubungan fungsional
dengan fenomena beragama masyarakat. Islam memang berakar pada teks Al-
Quran dan Al-Hadits (tekstual) yang jumlahnya tetap, tidak bertambah dan
tidak berkurang sedangkan dinamika masyarakat bergerak terus.

Hal ini menjadi tantangan umat Islam terutama para ulama,
cendekiawan dan praktisi pendidikan Islam untuk menjadikannya sebagai
ajaran yang aktual. Artinya ajaran yangumembummi seiring dinamika historis
yang berkembang di masyarakat. Oleh karena itu maka perlu gagasan-gagasan
dan pemahaman yang segar atas ajaran/agama schingga menjadikan ajaran
agama scbagai sesuatu yarg “hiddp ferus [di’téngdh imasyarakat dan bersifat
fungsional.

Adapun upaya-upaya yang_diiakukan Pondok Pesantren Ai-Muttaqien
Pancasila Sakti Klaten dalam upaya aktualisasi agama dalam konteks sosio-
historis dapat dijelaskan sebagai berikut:

i. Penafsiran Segar Kitab Klasik
Sebagai pesantren vang bercorak t?adisionai-salaﬁyah khas
Nahdliyyin, Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten juga
mengembangkan kajian kitab kuning karya para ulama-ulania klasik.
Kajian kitab kuning menjadi kajian khas pesantren, terutama Madrasah

Diniyah Al-muttaqien Pancasila Sakti. Hal int dimaksudkan untuk
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melanjutkan estafet tradisi keilmuan khas pesantren salafiyah yang
berbasis pada ajaran-ajaran ulama salaf terutama ulama Asy ‘ariyah {dalam
tauhid) dan Syafi ivah (dalam figh).

Pembelajaran kitab kuning di pesantren Alpansa menggunakan
metode sorogan yaitu santri membaca teks Arab gundul (tanpa harakat)
satu per satu dan diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa. Sorogan dilakukan
di depan guru (ustadz). Sorogan dimaksudkan agar santri mampu
membaca teks Arab tanpa harakat beserta maknanya. Hal ini penting untuk
mendalami isi dan pengertian yang fertulis-dalam kitab agar maknanya
dapat dipahami.

Keilmuan yang dikaji dafam kajian kitab kuning adalah figh, usful
figh, ilmu hadits, hadits, aqidak dan akhlaq. Kajtan figh berbasis pada
kitab mabadi’4 I-\ fighivvah,|-ghayavwa taqrib)\ fath al- qarib dan
sebagainya. Pola pembelajaran_figh dilakukan/dengan tetap menjelaskan
isi kitab tetapi kemudian diperdalam dan dibandingkan dengan pendapat
lain. Jadi figh yang dikaji tidak ditelan mentah-mentah tetapt dianalisis
secara komprehensif.

Figh yang sebenarmya merupakan produk 1jtihadi ulama memang
seharusnya tidak dijadikan sebagai ajaran baku, tetapt pertu ulasan
mendalam mengenai aspek kesejarahan, latar belakang sosial pengarang
dair sebapainya. Jadi walaupun mengkaji figh klasik tetapi aspek kritik dan

analitik menjadi metode mengambil hukum yang diajarkan kepada santri.
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Salah satu bentuk produk figh Pondok Pesantren Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten yang membedakan dengan pesantren yang lain
adalah santri Almuttagien juga mengadakan kegiatan drum band dan
sholawatan yang diiringi musik, walaupun beberapa kitab yang dikaji ada
vang mengharamkan pemakaian alat musik seperti semuling, giter dan
schagainya. Namun dengan metode kritik analitix, aspek perilaku fighiyah
di pesantren  menjadi febih inklusif, terbuka dan mengikuti dinamika
sosial vang berkembang. Dengan demikian, pembelajaran figh di
pesantren tidak kaku terhadap pendapat ulama ataupun kitabs yang dikejt.
Jadt mental jrifadi {lawan dan faq/ud bufa) menjad menial santit Karena
mdoiel pembelajaran menggunakan metode krittk-analiitk.

Dengan demikian maka corak Pondok Pesantren Al-Muttagicn
Pancastia Saktt | terutama dalam bidang figh, walaupuatetap berpegang
pada tradist salafi-ortodoks Spaft-pah-tetapt tetap dibarengt dengan sikap
kritik dan analitik tanpa kehilangan-akar tradisi:*

Disamping itu, figh Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila
Saktt juga menunjukkan inkiusifitas tinget misalaya tidak mengharamkan
bunga bank karena menjadi hajat negara yang merupakan kepentingan
umum yang lebih besar. Hal int berbasis pada k:;idah al-kajfak al ammak
tfanzifid  manzitata dlarorah. Jadi dalam  pandangan figh ﬁesantren
Alpansa, ulama —ulama vang muenghindan bank adalah hanya kewima't-an

saja karena sistemn perbangkan diperbolehkan. Figh semacam i adalak

' Wawancara dengan Sholihin Razar tanggal 3 Desenber 2007, Rozar adalzh Kabid
Kurikulum madrasah Diniyah Al-Muttagien Pancasila Sakti , pengajar figh.
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figh adaptif yaitu figh yang dapat mengadaptasikan ajaran agama delam
konteks yang lebth longear & masyarkat {tdak bersifat fundamental-
radikal kaku).

Walaupun figh di Pondok Pesantren Al-Muttagicn Pancasila Seki
Klaten bercorak ortodoks-tradisional namun semangat mengikuti dinamika
sostal sangat ungg:. Figh vang demikian merupakan figh vang memibiki
akar ajaran dan sejarah kuat tanpa melupakan dinamika yang berkembang
di masyarakat. Hal int, meminjam bahasa peradaban, dapat dikategorikan
sepagut figh post-tradisionalismeivaitu figh vang memiliki basis tradisi
Kuat dengan te@p meihat perikembangan histontsitas masvarakat melalu
metode kritik dan analis.

Hal 1t sekaligus menunjukkan bahwa pola pembelajaran figh &i
Pundok Pesantren Al:Muttaricn Pancasila Sakti juga menanamkan mental
yunad: {mental bemalar gz2m) |mepghubudgian  dengan  dinamika
masvarakat}. Hal ini akan berdampak pada mentaiitas santri vang tidak
kaku terhadap dogma-dogma klastk. Dogma kiastk menjadt basts gjaran
vang kemudian dikembangkan dengan melihat faktor iustons dan
sosiolopis. Salah satu indikast penanaman mental jtikadi adalah dengan
digunakannyva metode analists s kitab dan metoée kritis historis.

Dengan metode kritis historis tnlah maka kitab figh klastk menjadh
aapat diwlah dan disktualisasikan secara segar. Penalsiran segar kitab figh
Kiasik telah menjadi budava dt Pondok Pesantren Al-Muttagien pancasila

Sakti Klaten sebagat cara mengamalkan figh yang membumi, memiliki
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akar tradist yang kuat dengan tetap concern pada perkembangan keilmuan
moderen seiring dinamika yang berkembang di masyarakat.

Kebanyakan di pesantren salafivah hanya mengajarkan tlmu figh
jadi {produk jadi) dan jarang mengajarkan ilmu alatnya (ushul fiqh). Di
Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti, selain mengajarkan
produk figh aswaja juga mengajarkan ilmu alatnva (ushud fiqh). Hal ini
dimaksudkan agar santri tidak hanya mengetahui hukum-hukum yang
ditetapkan ulama mujtahid tetapi juga mengetahui cara melakukan
istimbath hukum (proses memproduk hukim).} Dengan ilmu wshu! maka
para santri menjadi lebih kritis’terhadap produk figh yang dikajinya
sehingga kelak tidak menjadi ulama atau wsrad- vang rtaglid buta. Im
merupakan pemberdayaan pemikiran, dimana santri diharapkan dapat
mengkritisi tradisinya (figh amaliyah praktis) vang-dikajiniya.

Dengan demikian maka corak /\kritis-historis dan  kmntis-
episternotogis menjadi metode keilmuan' figh vang/uga dikedepankan di

Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten.

2. Pembelajaran IImu dan Ketrampilan Keagamaan Praktis
[lmu dan ketrampilan keagamaan prakgis yang dimaksud adalah
ilmu dan ketrampilan terapan berupa keahlian (skifl) vang sifatnya praktis
vang siap guna di masyarakat. Hmu-ilmu keagamaan praktis vang

ditajarkan di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten

* Wawancara dengan ustadz Qodliyul Husna, S Ag tanggal 28 januari 2008. Ustadz
Qaodliyul Husna adalah staf pengajar Figh di MA Al-Muttaqgien Pancasila Sakti.
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diantaranya adalah sent baca Al-Qur’an dan seni kaligrafi. Disamping #tu
ada pelajaran praktis tradisi @bl aol-sumnak wa ol-jama’eh nahdliyyah
sepertt tahlilan dan pembacaan AlBarzanji Keduanyz diznggap imwu
terapan karens langsung bisa diterapkan di masyarakat islam, khususnya
vang berbasis pada tradisi nahdlyvah.

Sen: baca Al-Qur'an merupakan kajtan rutin di Pondok Pesantren
Al-Muttagien Pancastla Saktt Klaten, disamping sent kakgraft. Hal int
menunjukkan  bahwa aspek estetika dari  ortodoksi Islam  juga
dikembangkan dan dimaksudian menjadi skill santri. Ini merupakan
bapian dari penpembangan seni’ dan kebuddyaan Islam. Seni baca Al-
Qur'an sendin dibimbing oleh ustadz Qodlival Husna, S Ag.

Menurut Ustadz Qodliyulc Husna') 'secara agamis seni baca Al-
quran dimaksudkan untuk dapat| membaca AlDuf an" secara lebih baik
dan benar dan agar lebih dapat dihayati karena, dibaca dengan cara yang
estetts. Hal ini sesuat dengan sabda Rasultillah Saw-"\Zayvinuu af-Qur ‘an
hi ashwatikrm., "(hiasilah Al-Qur’an dengan suara senimu). Menurut teori
estettka. sent memang salah satu cara mudah menghunjamkan pengertiat-
pengertian ke dalam hail. Dengan seni maka haii dapai iersentuh karena
hai-hat yvang indah (estetis} merupakan makanan hhati, sehagaimana hal-hal
vang realistis meniadi makanan nalar.

Tujuan khusus dari kajian sent baca Al-qur’an di Pondok Pesantren

Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten ini adalah agar para santri bisa

? Wawancarz dengan ustadz Qodliyul Husna, S Ag tangga! 28 ianuart 2008 Ustadz
Qodliyul Husna adalah pembina seni baca Al-Qur’an di pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti
Kliaten, disamping mengajar Figh di MA Al-Muttaqien Pancasita Sakti
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menerapkan ketrampilan seni baca Al-Qur’an untuk menopang kehidupan
dit masa mendatang. Hal ini menjadi sangat mungkin karena seni dan
ketrampilan membaca Al-Qur’an bisa menjadi /ife skif{ yang berkaitan
dengan talenta dan keahlian. Dan hal ini memiliki mlai yang sangat tinggi
mengingat ketrampilan baca A-Qur’an merupakan keahlian yang berbasis
pada bakat dan laiihan, vang udak semua orang Disa memperoien
* ketrampilan ini. Dengan memilikt ketrampilan tnt maka seorang santri
menjadi lebih dibutuhkan di masyarakat.

Pelaksanaan kajian dan pelatihan seni-baca AL-qur’an di pesantren
Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten dilaksanakan setiap Jum’at pukul
16.00-17.3¢0 WIB. Dengan demikian 'setiap seminggu sekali, para santr
dibekalt pelatihan untuk mendapatkan’ ketrampilan. Menurut Ustadz
Qodlivul Husna, jarak)seminggt [dalam’ pelatihan dnt dimeksudkan agar
jeda antar latihan tidak terlalu lama. Pelatihan Ani ditkuti sekitar 75 santri
yang mau menckuni ketranipiian 1.

Karena merupakan ketrampilan, tidak semua santri mengikuti
kegiatan ini, jadi hanya yang berminat dan atau memiliki bakat. Hal in
akan menjadi lebih menonjol karena pelatihan ini ditkuti oleh santri yang
berminat saja. Dengan bakat dan minat itu mal(a> proses pelatthan menjadi
lebih mudah, berbeda jika kegiatan bersifat masal biasanya kurang
menyentuh dan kurang mentmbutkan kesertusan dalam proses pelatihan,

Jadi, pelatihan ini adalah pelatihan dalam halaqah khusus.
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Dalam teori pendidikan, halagah-halagah khusus juga menjadi
model pendidikan yang efektif karena seorang guru pendamping bisa
melakukan pemantauan secara lebih baik. Hal ini yang diterapkan ustadz
Qodli dalam pelatihan seni baca Al-Qur’an. Dengan hanya diikuti oleh 75
santri vang memiliki minat ketrampilan maka Ustadz Qodliyul Husna
menjadi lebih dapat memantau perkembangan ketrampiian sanin-santrt.

Adapun kendala dari pelatthan seni baca Al-Qur’an adalah adanya
rasa malu-malu dari para santriwati untuk melakukan baca Al-Qur’an. Hal
ini karena memang merupakan“persoatan psikis disamping ada fatwa
ulama bahwa perempuan tidak cscpantasnya_ menvaringkan lagu. Akan
tetapi, yang terjadi lebih pada sifat kurang percava din untuk melagukan
tilawah, terutama bagi vang secara bawaan-memiliki suara yang kurang
estetis.

Dan pelatihan itu sudah  .memunculkan buah berupa pemnah
memperoleh juara Imusabaqoh’ ‘Tilawatil_Qurlan-\(MTQ) pelajar se
Kabupaten Klaten dan menjadi utusan Kabupaten untuk MTQ pelajar
tingkat Jawa Tengah. Disamping itu, beberapa santri peserta pelatihan juga
mengisi acara tadarus Al-Qur’an (Qtra’atul Qur’an bi al-tartil wa al-aghni)
di radio Salma FM Klaten dengan dipimpin o!e}; ustadz Qodhivul Husna.
Begitu juga para santn secara pribadt juga sudah berant membacakan
tilawah di acara-acara pengajian di masyarakat.

Disamping itu, pelajaran ketrampilan khot (kaligrft) juga menjadi

penekanan utama di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti



Klaten. Khot berasal dari kata al-khoth yang berarti garis. Secara istilah
khot adalah ilmu atau ketrampilan yang menekankan ketrampilan
penulisan huruf Arab yang dibentuk dari garis sehingga menjadi sebuah
keindahan dalam tulisan. Sebagaimana tartil yang menckankan keindahan
suara, khot menekankan pada keindahan tulisan.

Menurut Thsanuddin Joko Prakoso’, pelajaran ketrampilan khot
diajarkan selama 2 (dua) jam setiap minggunya. Adapun tujuan
pembelajaran khot adalah untuk mengenalkan siswa tentang kaidah-kaidah
khot. Kedua dapat mengaplikasikan kaidah khot dalam sebuah karya. Khot
berbeda dengan pelajaran imfa’| Khot lebih menekankan pada sapek sem
penulisan, sedangkan /mla’ menekankan aspek penulisan huruf Arab
secara benar. Hal ini juga berarti/ibahwa kemampuan menulis dan
merangkai huruf Arab secara benar (iml/a’) menjadi syarat utama dalam
mempelajarai khot (seni kaligrafi):

Dengan adanya ketramptlan-khet ini-maka di-Pondok Pesantren Al-
Muttagien Pancasila Sakti sudah mandin dalam menghias pesantren
dengan hasil-hasit karya para santri. Pelajaran khot di Pondok Pesantren
Al-Muttagien Pancastla Sakti Klaten memang baru diadakan 2 tahun ini.
Hal 1m dimaksudkan untuk menciptakan siswa dan santri vang kreatif
dalam seni keagamaan terutama seni penulisan kaligrafi Arab. Walaupun
baru dua tahun namun hasil karya santri sudah dapat dijadikan hiasan di

kelas-kelas sebagai sebuah karya kreatif santri.

* Wawancara dengan Ihsanuddin Joko Prakoso di ruang pondok pesantren Al-Muttagien
pancasila sakti Klaten tanggal 10-03 -2008. thsanuddin Joko Prakoso adalah ustadz mata pelajaran
khot di pondok Pesantren Al-Muttagien pancasila Sakti Klaten
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Ke depan, diharapkan anak memiliki ketrampilan semi menulis
kaligrafi yang dapat dijadikan sebagai sebuah profesi. Jadi seni Ahof bukan
saja bagian dan cara apresiasi terhadap kebudayaan Islam tetap juga dapat
menjadi profesi santri sebagai bekal dalam terjun di masyarakat.

Adapun model pembelajaran khot di Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten adalah teori dan praktek. Teori diajarkan
aengan pengenaian kaidah khor dilanjutkan dengan praktek menulis khot
dan kaligrafi Secara teoritik, para sanuri dibekali dengan macam-macam
ienis tulisan khot dan dilaniutkan dengan praktek penulisan. Dalam
praktek penulisan kkor. para santni diwanbkan menggunakan pensil, spidol
khest (spidol yang uiungnya dipotong| dimiring agar penylisan huruf hica
dibuat seni), cat air, kuas dan media (triplek atau kertas).

Datam pembelajaran, /khot —terdapat kéndala-kendala vaitu
minimnya bakat dan proses| pembelajaran\yang membutuhkan waktu
cukup fama. Unituk memotivasi minat dan bakat saniry, maka para ustadz
di Pondak Pesantren AlMuttagien Pancacila Saktt Klaten sengaia
menamptlkan hasil karva santni di kelas masing-masing. Hal tni menjadi
motivator efektif dalam menumbuh kembangkan semangal, minat dan

bakat agar ke depan diharapkan lebih memiliki karva vang csemakin haik

kelas. Diantara motivasi itu adaiah adanva penjelasan bahwa keahlian
ketrampilan khot bisa ditadikan profes: vang dapat dijual di pasar seni,

disamping bhisa bersaing mengikun  lomba-lombs  Lelwh  jauh

AL o
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pembelajaran kkot ditujukan untuk menjadikan seni penulisan kaligrafi
mampu bersaing di pasar seni.

Selain itu, proses pembelajaran ketrampilan kitab kuning. Program
ketrampilan membaca kitab kuming baru dijalankan 1 tahun ini. Bahkan
ketrampilan membaca kitab kuning mencoba program unggulan di Pundok
Pesantren  Al-Muttagien Pancasila  Sakti Klaten.” Adapun proses
, Khususnya niCiibaca Ranmatl dalain vanasa
Arab tanpa harokar. Kegiatan i Jitu)ukait agar Mian JidiK alau santin hisa
sncmbaca dan memben mskae filisar Acsb waps syakad. Adapun keadsla
dari program ini adalah input santriwang sebagian alumni SD yang tidax
mengikuti TPA atau majlis ta’lim sebeftimnya

Untuk mengatasi kendala’'maka 'diadakan mapel imla’ (cama
menutis kalimat Amb dergan/benar)< Hal it sdngat-bermanfaat bagt
pengembangan santri vang kurang_memiliki kemampuan awal berbahsa
Arab.

Adapun hasil yang sudah nampak adalah para santri sudah hafal
kitab-kitab yang menjadi acuan belajar. Hafalan ini merupakan cara efektif
untuk memantau perkembangan santri dimana seliap pertemuan sehiap
santri diwajibkan “setoran hafalan™ satu persan;. Adapun vang belum bisa
membaca kitab kuning maka dibeni keleluasaan untuk nrenggumakan farel
latin. Jika sampai dengan huraf latin tidak hafal maka dibert sangs

misalnya membaca shofawar Nahi di depan kelas dan sebagainya.

’ Wawancara dengan S.1dris Purnomo $.Ag tanggal 11 Maret 2008. M.1dris Purnomo,
S.A g adsleh pengampu matest ketrampilan membecs kitad kuning.
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Program ini ditujukan untuk menyiapkan anak didik memiliki
kualitas yang mumpuni jika suatu saat nanti terjun di masyarakat fiil.
Dengan demikian, alumni Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten mampu
menjadi da '/ yang mumpuni mengingat bahwa sumber-sumber keagamaan
itu tertulis dalam bahasa Arab.

Program praktek ibadah juga menjadi program penting di
pesantren. Adapun praktek itu berupa ketrampilan tahlil, pembacaan a/-
bar=anji dan khitobah. Program ini termasuk program wajib bagi santri.
Program ini dimaksudkan untuk menyiapkan santri vang siap terjun di
masyarakat. Pengajian, fahlilardan pembacaan a/-bar-anji merupakan
fenomena keagamaan yang menjadi media dakwah di Masyarakat. Oleh
karena itu tepat sekali jika Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakt:
memberikan materi ketramhpilan=wajib berupa- ketrampilan memimpin
fahlil. Pembacaan ai-Barzanjidan khitoban.

Iimu-itmu yang diperoieh_di “pesantren perlu dibumikan, maka
khitokak menjadi teknik efektif bagaimana membumikan Islam di
masvarakat. Dengan retorika pidato yang baik maka diharapkan maten
keaparnaan akan lebih dapat dimengerti dan diterima di masyarakat. Dan
kaderisasi da'f dengan model ketrampilan khitohah ini telzh menghasitkan
produk santri yang ahli dalam ketrampiian berpidato. Sebagai hasil dari
pendidikan ketrampilan im adalah adanya beberapa santri yang sudah

terbiasa sebagai o'/ masyarakat disamping pernah menjuarai fomba



khitobah keagamaan dalam bahasa Inggris di tingkat Jawa Tengah vang
diadakan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Jawa Tengah.

Begitu juga rahlilan dan al-barzanji yang sangat ditekankan di
Pondok Pesanten Al-Muttagien pancasila sakti Klaten tidak lain ditujukan
untuk mencetak alumni yang siap berdakwah di masyarakat mengingat
bahwa tahlil dan Albarzanji merupakan kegiatan nitual dan budaya
masyarakat, terutama masyarakat Nahdhyyin. Tahlil dan al-barzanji juga
dapat dijadikan media dakwah sehingga ketrampilan memimpin tahlil dan
pembacaan A/-Bar-anji menjadi kebutuhan| primer keberagamaan di
masyarakat.

Setrap santrt diwajibkan mampu memimpin tahlil, setidaknya
dalam tahun ke-2 sudah dapat memimpin tahlil. Oleh karena itu maka
pengampu materi kétrampilan ini[juga mengadakan/test Ketrampilan tahlil

dan pembacaan A/-bar-anji untuk,menguji ketrampilan santri.

. Pembekalan Jiwa Nasionalisme Saniri

Nastonalisme merupakan semangat yang harus dimiliki oleh
segenap anak bangsa, terfebih-lebth di dunia pendidikan. Di duma
pendidikan itulah, penanaman jiwa nasionalisme menjadi lebih efektif
karena didukung oleh struktur kelembagaan yang sistemik. Begitu juga
dunia pesantren vang memiliki garis komando kuat (kiai-santri) maka
penanaman nasionalisme menjadi lebih efektif . Dampaknya adalah
alumni pesantren lebth memiliki semangat nasionalisme sehingga lebih

peka terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi bangsa.
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Di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten,
kegiatan-kegiatan yang bertujuan menanamkan jiwa nasionalisme menjadi
kegiatan yang pokok. Hal ini merupakan bagian dan misi pesantren.
Dalam menanamkan jiwa nasionalisme terhadap santri, pthak pesantren
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan kepemimpinan yang berorieniasi
pada pemupukan jiwa nasionalisme. Dalam mewujudkan hal itu setiap
tahun,Pondok  Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti mengadakan
kegiatan (a’aruf vaitu pengenalan santri terhadap almamater Pondok
Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Kiaten vang mana keberadaannyva
dicita-citakan olch sescpuh untuk, bisa memhahami bahwa Pondok
Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten merupakan kampus kader
bangsa. Dengan demikian kegiatan ) taaryf dimaksudkan untuk
pengkaderan santri | agar, menjadi-patrot-bangsa/vang dijiwat dengan
semangat nasionalisme tinggi.?

Dalam ta'aruf tersebut, biasanya diisivdengan kegiatan-kegtatan
berupa nupak tilas (mengikuti jejak) tokoh nasional, kepahlawan,
leadership. keorganisasian dan materi-materi ketlmuan keagamaan dan
kebangsaan. Selain itu para santri juga ditekankan untuk berbuat disiplin
dalam membentuk sebuah kharakter vang ‘nasionalistik agar santri
mempunyai mental pemimpin yang kredibilitas dalam menjalankan tugas
sebagat kader bangsa vang patriotk dan menjunjung tinggt martabui

bangsa.

® Wawancara dengan Tunggul Eko Winarno, SHI tanggal 12 Nopember 2007 di ruang
kerjanya. Tunggul adalah ustadz di pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten.
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Bahkan di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti, selalu
diajarkan perlunya mengenang jasa pahlawan dengan mengadakan upacara
bendera secara rutin. Hal ini menjadi kewajiban santri sebagaimana
ditegaskan oleh sesepuh Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti
Klaten, K. H. Muslim Rifa’i Imampuro (Mbah Lim). Jiwa Mbah Lim
sangat diwarnai dengan semangat patriotisme dan nasionalisme tinggi. Hal
ini juga memadi jiwa pesantren dan memjadi moralitas santn vang
ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan nasionalisme.

Pondok Pesantren Al-muttagien Pancasila Sakti Klaten memang
memiliki karakteristik yang berbeda denganOpesantren lain, terutama di
sekitar Klaten dalam memahami arti sebuah perjuangan membangun
bangsa melalui syt’ar Islam. Dalam membumikan ajaran agama, Pondok
Pesantren Al-Muttagiens, Pancasila; [Saktis Klatem\ lébih menekankan
“amaliyah ketimbang teori formalilas religi\tetmasuk keharusan muslim
untuk membela tanah air. Sesepuh danpara vstadz selalu mencontohkan
langsung praktek-praktck keberagamaan praktis (&7  hal) untuk
mengejawantahkan makna rahmatan lil ‘alamiin, salah satunya adalah
bagaimana lIslam menjadi rahmat bagi seluruh anak bangsa bahkan
penduduk planet bumi.

Pluralisme juga menjadi bagian dari misi kegiatan pesantren. Hal
int dimaksudkan agar para santri dapat berhubunean komunikatif dan

kompromis dengan seluruh anak bangsa tanpa membeda-bedakan latar
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belakang agama, sosial budaya, politik dan golongan. Nasionalisme
mengharuskan komunikasi yang baik diantara anak bangsa.

Hal ini memerlukan sikap kesepahaman dan memahami
kemajemukan. Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakt: Klaten
memiliki concern tinggi pada pluralitas tersebut sebagai bagian dari
membumikan misi Islam vang rahmat Ii al-'alamiin  dalam rangka
membangun masyarakat dan bangsa. Persatuan dan kesatuan bangsa perlu
dijaga karena itu merupakan amanah dan perintah agama. Maka wajar jika
Mbah Lim begitu memberikan penekanan)serius tentang penanaman
semangat nasionalisme kepada [para,santri

Hal ini dapat dilihat dalam motto pesantren “frraqillah Haitsu Ma
Kunta” (bertakwalah dimanapun kamu berada). Motto dari Mbah Lim
vang juga menjadi jmotto] pesantren [tersebut dimaksudkan supaya santri
menjadi "Al-Muttaqgien”, vyaitu-santri /vang bertaqgwa vang menjalankan
seluruh perintah Allah dan ménjauhi tarangan-arangan-Nya sehingga
dapat menjadi rahmat bagi bangsa tercinta. Semangat nasionalisme dan
jiwa patriotik yang ditanamkan kepada santri juga menjadi salah satu
aplikasi dari moto tersebut. Nasionalisme dan patriotik adalah bagian dari
pengejawantahan ketaqwaan seorang mushim.

Nama Yayasan, Pesantren dan unit-unitnya yang memakal nama
resmi Pancasila Sakti juga menjadi indikasi betapa Mbah Lim dan
keluarga besar Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten

sangat memperhattkan pentingnya menjaga kesatuan dan persatuan bangsa
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serta semangat Pancasila. Begitu juga didirikanaya Jogle Perdamaian
Umat Manusia Se-Dunia juga menjadi indikasi semangat kebangsaan dan
keummatan universal yang dimiliki keluarga besar pesantren. Dengan
demikian felas bahwa Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti
Klaten bukan hanya mengajarkan tlmu dan prektek kegamaanr veritkal
(mahdloh) tetapi juga mengajarkan dan menanamkan pentingnva
menegakkan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia) melalui
kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada nastonalisme dan patriotisme Hal
it dimaksudkan agar alumni pesantren menjadi ulama vang nastonalisétk
vang peka dan memiliki kepedulian tingpi terhadap fenomena vang
dihadapt masvarakat dan bangsadndonesia.

Semangat nasionalisme . vang ‘menghargai Kemajemukan di
pesantren  Al-Muttagien, |Paucastla—Saktt ~ it/ \melembaga dengan
dibentuknya Lembaga Penjaga dan Pembela /Negara Kesatuan Republik
indonesta Pancastla (LP2NKRIP), Ral [int «merupakan perar pesantren
sebagat pilar kekuatan nasionalisme bangsa Indonesia.

Dalam perspektif Weberian, setiap fenomcena sostal tegadi
dinamika perkembangan dan  kharisma, rasionalisast dan internalisasi
Kharisma bersifat individual dan terkadaﬁg) sulit dijelaskan karena
merupakan aura kepribadian. Dalam hal ini gagasan Mbah Lim tentang
rasionalistne menjadt bagtan dart khansma scorang kyar Kharisme

tersebut kemudian menjadi lembaga setelah terjadi dinamika rastonalisast
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yaitu melakukan upaya nalar dan sistemik untuk mewujudkan kharisma
dalam bentuk lembaga yang terstruktur dan memiliki sistem.

Jadi kharisma nasionalisme Mbah Lim menjadi lembaga-lembaga
di lingkungan Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten
beserta seluruh bentuk kegiatannva. Pada ujungnva lembaga-lembaga
produk rasionalisasi dari kharisma tersebut sudah mampu melakukan
internalisasi ke dumia luar pesantren. Potret dan dinamika imi dapat dilihat
dalam ide-ide dan kegiatan kebangsaan di Pondok Pesantren Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten vaitu ide (khartsmatik Mbah Lim vang melembaga

dan menyebar serta mempengaruhi dinamika masyarakat bangsa.

Kajian dan Penelitian

Kajian dan penelitian sangat penting untuk dilakukan di lembaga
apapun. Kajian dan penelitian metupakan metode rasional dan praktis
untuk mengembangkan sebuah lembaga. Kajian dan penelitian dapat
berbentuk kajian dan penelitian ke dalam (kritik dirt) vaitu kajian dan
penelitian untuk mengetahui input, proses, out put, manajemen, kendala-
kendala vang dihadapi dan sebagainva untuk lehith memantapkan langkah-
langkah lembaga ke depan.

Begitu juga kajian dan pengembangan ke luar juga menjadi
kebutuhan penting sebuah lembaga Hal im dimaksudkan sebaga
kontribusi lembaga dalam melakukan pemberdavaan dan pengembangan

masyarakat menuju realitas masyarakat yang lebth maju dan beradab.
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Bentuk-bentuk kajian dar penelitian dapat berupa prure research,
action research maupun participatory action research. lenis penelitian
juga biasa mengambil teks (studi kitab} untuk pengembangan ketlmuan
maupun studi lapangan untuk pengembangan lembaga dan masyarakat.
'Yanpa adanya kajian dan penelitian maka sebuah lembaga menjadi tidak
dinamis dan sulit melakukan perubahan dan pengembangan. '

U1 Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Kiaten, kajan
dan penghitian telah menjadi tradisi kegiatan lembaga. Hal ini
dimaksudkan untuk melakukan wengembangan pesantren baik ke dalam
maupun ke luar ( masvarakat). Adapun kajian dan penchtian yang
dilakukan di pesantren ditakukan sejak| berdirinya pesantren, baik kajian
untuk pengemhangan pesantren manpun kagian vang bertujuan untuk lebih
membertkan kontribusi kepada masvarakatunam:

Pesantren Almuttaqien~Pancasila /\Sakti Klaten sebagaimana
pesantren lain yang masih menggambarkan dir sebagat tipologr pesantren
tradisional  vang mengembangkan aspek-aspek  historis-kultural dan
kekerabatan serta hubungan antar refast dan alumm memadi kapan penting
sehagal  dasar  umuk  mengembpangkan  pesantren  lersebut.  Pondok
Pesamiren At-Mugragien Kiaten hadir dan herkjemhang dimuial dart hat
vane caneat sederhang vaitu kapan personal pendin atas femomena
fingkungan massarakat dan dikembanghan oteh orang-orang terdekat dan

para santri awal.

" Wawancara dengan A. Saefuddin Zuhri tanggal 13 Maret 2008. A Saefuddin Zuhni,
S Pol adalah Ketua U'mum Yavasan Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten.
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Dari proses kajian ini maka kemudian berkembang menjadi modal
dasar vang paling berharga vang kemudian dapat menghadirkan Pondok
Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten hadir sebagat lembaga
kajian Islam (/s/amic Center) dalam bentuk pesantren salafivah dengan
mengembangkan potensi dan sumber daya yang masth sangat terbatas.
Dari potensi inilah maka pesantren berkembang. Pendiri pesantren, Mbah
i.im, merupakan pribadi yang fenomenal dan peka terhadap fenomena
sosto - hostorts di masvarakat Dari kajian individual ity maka kemudian
Mbah Lim melakukan upaya-upaya untuk memajukan masvarakai melahn
pendirian pesantren.”

Pada fase awal pesantren-tersehur, Mbah Lim vang mengalami
kondist era Sockarno dan masaperalihan—ke cra Soecharto, sengaja
membawa pesantren vang penh fantangan, terutamal pada-era (G30S-PK1
Pada periode kedua vaitu pada_awal dzhunm\/1970-an. seiring dengan
kuatnva pemenntahan Socharie’ 'vang “menyatukam\ semua kekuatan,
pesantren vang belum tumbuh berkembang sedang menghadapi kondist
negara vang otoriter. Kondisi vang demikian menjadikan tantanean
pesantren vang lebih besar ketimbang tantangan era akhir pemerintahan
Sockarmne. Dalam menghadapt tantanean tersebut, Mhah Lim dan Pondok
Pecantren Al-Muttagicn Pancasila Sakti Klaten justru ieli dan mengkayi
fenomena sosial politik yvang ada. Mbah Lim dan Pondok Pesaniren Ai-

* Wawancara dengan K.H_Jalaluddin Muslim tanggal 23 Nopember 2007. K_H. Jalatuddin Mushm,
S0} adalah Pengasub Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti | vane sekalieus putera ke-?
dari Mbah Lim.



Muttagien justru ikut mengartikulasikan faham kenegaraan yang
berdasarkan Pancasila.

Kondisi ini membawa pengaruh dalam pola pemikiran Mbah Lim,
hahwa jiwa nasionalisme dan pancasilaisme vang sedang dikembangkan
negara ikut mewarnai perkembangan pesantren vang didirtkan Mbui Lim,
maka pada awal tahun 1970 berdirilah embrio Pondok Pesantren Ai-
Muttagien Pancasila Sakti, dengan nama Pondok Pesantren Al-Qurian
vang ditindak lanjuti dengan pendaftaran embrio nama AL-Muttagien ke
notaris. Nama Al-Muttagien dipakat sebagai-nama Ponduk dan ditambatu
dengan nama Pancastia Sakn scbagai Sebudn pesantren vang xommmen
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRIY dan Pancasila
Nama im diabadikan hingga sekarang,'vaitu Pondok Pesantren Al-
Muttagien Pancasiia SaktrKlaen

Nama ini sekahigus menumjukkan proses sejarah sosial-politik vang
terjadi, beriringan dengan ‘s¢jarah_berdirinya pesantren Nama itu juga
menuninkkan sehnah hasil riset individnal vang dilakukan oleh Mbah Lim
vang memperhatikan fakta sosial-politik dan keberagamaan masvarakat.
Dengan demikian pembentukan Pondok Pesantren Al-Our’an tahun 1973
itu memang didorong oteh semangat posinf Krhinking agar bagnimang
kegiatan. Besarnva peran personal Mbah Lim. vang secara pribadi adalah
fenomenal dan kontroversial, maka kesadaran tersebut ditularkan kepada

orang-orang terdexar dan diiempagakan. Pada fase ini maka kanan dan
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penelitian sudah lebih mendalam dan komplementer karena dilakukan
beberapa orang dan banyaknya relasi yang mendukung,

Dari kajian individual vang berkembang maka kemudian hasilaya
Mbah Lim bisa memajukan pesantren dan mulai dikenal masyarakat luas.
Hal ini terlihat dari data dokumen santri awal vang ikut nyantri di
pesantren Mbah Lim seperti X.H. Abdullah Muhaimin (pengasuh
pesantren Nurul Ummah Yogvakarta) dan K H. Abdurrazzaq Shofawi
(Pengasuh Pesantren Al-Muayvad Surakarta). Pola pengembangan Mbah
1.im lebih pada dakwah M al-hal.

Pada akhir 1970 putraputn MbahOlim mulat dikinm untuk
mengikuti pendidikan di luar Klaten, baik ke Sclo, Jombang, Jogiakarta,
Bogor, Patt, Jakarta, Saudi Arabia danlrak Hal ini dimaksudkan sebagat
upava menciptakan [pratkondisi/vang Baik untuk melakukan kajian dan
penelitian pesantren sehingga ‘dapat mengembangkan pesantren dapat
berkembang  dan  dapat\ mengikutil ~dinamika ) kesejarahan  vang
melingkupinva.

Besarnva respon masvarakat terhadap pesantren telah menjadikan
tantangan bagi pesantren untuk dapat melakukan kajian dan penelitian
untuk melakukan pencembangan. Pada awal tahun 1980-an Mbah Lim
sudah sangat dekat dengan orang-orang penting di negara int dan bahkan
tkut berperan dalam proses berimteraks: menjelang khittah NU di

Situbondot 1984} vang ditandai dengan kedekatan Gus Dur dan Mbah Lim.



Pada pertengahan tahun 1980-an mulai tampak banyak dorongan
dari berbagai kalangan termasuk dari para pejabat negara, maka Mbah Lim
melakukan kajian untuk menciptakan ikhm kebangsaan yang lebih
mendalam. Hal mi kemudian pesantren menemukan momentum yang
hadir di masyarakat vang memiliki corak khas yaitu pesantren salafivah
vang memihk: wawasan kebangsaan tinggi.

Dari sinilah maka modal dan potenst vang sudah ada, mulai dikaji
oleh berbagai pihak baik dart Mbah Lim dan orang-orang kepercayaan,
keluarganva maupun dari masyarakat ‘luas) Di sinilah Al-Muttaqien
memasuki fase ketiga vaitu dentgan, mendirikan pendidikan formal vaitu
Madrasah Aliyah Al-MuttaqienPancasila Sakti tahun 1993, Pendiran ini
didasarkan pada kajiar dan penelitian ke dalam bahwa potensi yang ada di
pesantren dan keludrgalsudah pramtpuni untulcmelakukan pengembangan
vang lebih jauh.

Pendinan Madrmasah | Alivah  dilakukan, setelah dilakukan kajian
mendalam atas potenst pesantren.  Studi-studi kelavakan dilakukan
sebelum pendinan madrasah, setelah dianggap mumpuni maka Madrasah
Alivah Al-Muttaqien Pancasila Sakti sebagai madrasah formal dibawah
payung Depag RI didirikan.

Pada fase in1 Al-Muttagien mengalami dan sekaligus menghadapi
banvak hal sesuar dengan terformulasinva aspek kegiatan Pondok
Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten vang harus mengikuti

perkembangan zaman vang melingkupi. Pada fase pertama dan kedua Al-
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Muttagien masih menggambarkan prototipe pendirinya (Mbah Lim)
dengan keragaman potensi vang dimiliki dan belum menggambarkan
formula lazimnya pesantren, terutama dalam bidang pendidikan formal.
Pada fase ketiga, Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten
sudah dapat menjadi pesantren yang memiliki lembaga {vimai.

Dengan didirikannya madrasan formai imt maka pesaniren dapai
berkembang karena menampung siswa-siswa sekolah formal. Perangkat
vayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti  juga berkembang dengan
didirikannya Madrasah Tsanawiyah Al-Muttagien Pancasiia Sakui (200u)
untuk menampung siswa-siswa . setingkat Sckolah Menengah Pertama
(SMP).  Umt-umtpun dikembangkan | setelah dilakukan kapan  dan
penelittan  untuk pengembangan . pesantren~ Unit-unit yvang  didinkan
kemudian adalah TK Al-Muttaqien- Pancastia” Saktt, Madrasah Dimyvan
Almuttagien Pancastla Sakti, Madrasab--Tahtidzul Al - Qur’an, Ikatan
Alumnt Al-Muttagien Pancasila Sakti ‘Klaten_dan-Pembaga Usaha dan
Ketramptlan serta rinttsan perguruan tnggt.

Riset sebagai dasar membangun dan mengembangkan Pondok
Pesantren Al-Muttaiqen Pancastla Saktr Klaten dan unit-unit di bawahnya
maka studt dan pengembangan menjach peéhatmn utama  pesantren
Meskipun pada awal tahun 1990 unit riset belum memilikt nama dan
wajah tetapt proses riset sudah dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakt: Klaten, sebagar tempat halaqah. seminar, kajan

tentang pesantren, kebangsaan dan masyarakat yang melibatkan banvak
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tokoh-tokoh lokal dan nastonal baik dari lingkungan pesantren, NU,
profesional, akademisi maupun dari para pejabat tmggi negara. Forum-
forum studi dan riset yang besar dan belum menemukan wajah ini
kemudian tahun 2000 membentuk forum-forum studi dengan berbagat
nama dan bidang yang dikembangkan.g

Forum-forum itu adalah Lembaga Pengembangan Pesantren dan
Masyarakat {(LPPM) Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasia Sakti
Klaten sampai dengan Lembaga Penjaga dan Penyangga Negara Kesatuan
republik Indonesia-Pancasita (IP2NKRIP), Adapun kKegiaian-kegratan
meltputt panvak hal mulai dart pengembangan pesantren dan masyarakat
datam bidang sosial dan pemberdavaan di bidang ekonomi masvarakat
kecii  serta  koperasi. Demikian'~juga--persoalan pertanian  juga
dikembangkan ¢ (pesaniren/ 'melalin ~kajiankajan dan  advokasi
Masvarakat.

D1 bidang ketlmuan, lembaga Kapan-ditangan: Institute of Post-
Traditional (Post-T) vang menckankan kajian buku (literair), media,
pemberdavaan dan museun. Kapian-kajian kettmuan im ditakukan untuk
icmberdavakan santri dan pesantren di bidang keilmuan. Kajian Post
drmaksudkan untuk memben pasts ketlmuan y;mg luas dan longgar atas
herbagar persoalan kehidupan vang diithami oleh aaran tradisional Isfam

Hal tm dimaksudkan agar pesantren dan santnt Pondok Pesantren Ai-

* Wawancara dengan H Jazuli A Kasmani tanggal 5 Desember 2007. H Jazuli A Kasmani adalah
Sekretarts Urmmum Yavasan Al-Muttagien Pancasila Sakti.



Muttagien Pancasila Sakti mampu bergumul di dalam dinamika sosio-
historis tanpa meninggalkan akar-akar tradismya.

Disamping kajian-kajian tersebut. pihak pesantren iuga
mengadakan kajian dengan pihak lain vang merupakan relast pesantren
Kajian dan penelitian pernah dilakukan bekerjasama dengau icubaga
napan dan Penelitian Pusat Penehitian dan pengabdian Masyarakat (P5M)
STAIN Surakarta dalam bentuk participatary action revearch. Xajian m
dilakukan sepaniang tahun 2000-2002 Bentuk kajian PAR ini dilakukan
dengan cara memberdavakan pésantren untek mengetahut potenst din

dalam melakukan pengembanpan-penpembanpan di Masyarakat.

L

4

Bewgtiu juga kajran dilakukan kerasama dengan Forum Pesantren
Indonesia dalam  bentuk traming - untuk -~ pengembangan  leadership
pesantren, kajian dilaksanakan di Erma-Negara Baptan dr-dmenka Sertkat.
Kerjasama dengan PBNU dan_Brtish-Councit juga diakukan dalam
hentuk work shop &t London dalamy rangkapeningkatan mutu manajemen
pesantren.

Kajian dan penelitian juga dilakukan dengan Rabithal Mia'hed
Iferniyek { RMIY dalam  proses penghijauan dan  penpembangan
perkebunan jatt. Begttu juge kajtan dan penehittan dilakukan dengan dinas
peternakan dan dinas koperast sebagat media pengembangan lembaga i
masvarakat netani. Denpgan pertumhuhan forum-forum kajian int maka
diharapkan pesantren akan lebih maju batk dart sist kelembagaan, relas:

maupun pergembangan masyarakat wmum. Pesantren yang bermula dan
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kharisma Mbah Lim, sudah tersosialisai (termanifestasi) dalam bentuk
yang melembaga melalui kajian dan penelitian yang merupakan pilar

utama dalam proses internalisasi.

Penyegaran Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, sisi dan bahan pelajaran serta cara vang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan baik tujuan pendidikan-nastonal serta kesesualan dengan
ke khas-an dengan kondisi dan potensi dacrah serta sifat dan karakter dan
lembaga pendidikan.

Kurikulum pendidikan “Islam’ yang ada sckarang jtka dicermati
hanya sekedar untuk memahami dan mengamalkan hasil pemahaman
ulama terbadap wahyu dan sunnah dan belum mengarah ke pengembangan
keilmuan. Kurtkulum normatif yang demikian tidak akan menghasilkan
peserta didik dan alumni atau subyek didik yang kreatif.

Permasalahan yang dihadapt ulama masa lalu dengan zaman
sckarang berbeda. Masyarakat zaman sekarang telah berubah secara
maraton, sehingga tidak boleh menganggap dan menjadikan produk
iftihacdi ulama sebagai ajaran final. Akan tetapr hal 1m bukan berart
meninggalkan karva-karva kreatif masa lalu. Dengan tetap menjadikan
produk kreatif ijtihadi ulama dan melakukan pengembangan keilmuan
sesuat konteks historis maka hal ini akan lebih efektif. Hal inilah vang

dilakukan oleh stake holder di Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasiia

~
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Sakti Klaten sebagai pesantren salafivah vang menegkankan kajian pada
hasil ijtihad ulama klasik tetapi konsisten melakukan dinamika diri untuk
pengembangan keilmuan. Diantara langkah yang ditempuh adalah dengan
dilakukannya penyegaran kurikulum secara berkala di unit-unit pendidikan
vang ada.

Penyegaran kurikulum diperfukan untuk memberikan maten
kepada para santri vang lebih aktual dan ilmiah. Kurikulum vang sudah
ketinggalan akan berdampak pada materi pelajaran vang diterima para
santri. Oleh karena itu maka penvegaran kurikulum menjadi hal vang
mutlak diperlukan.

Penyegaran kurikulum dilakukan setiap semester. Menurut Idns
Pumomo, S.Ag bahwa setiap semester pthak madrasah selalu melakukan
evaluasi dan studi |banding \uptik= melakukan penyvegaran kunikulum.
Setelah studi banding dan dilakukan /evaluasi maka kurnikulum vang
dianggap lebih segar termasuk( silabinva maka’ kemudian langsung
diaplikasikan dalam sistem pendidikan.

Diantara contoh penvegaran kurikulum adalah dilakukannya
metode pembelajaran dengan audio visual vang sudah diterapkan dalam
pelajaran kitab kuning dan ketlmuan lam. Hal ini menunjukkan bahwa
pthak pesantren mampu mengikutt dinamika ketlmuan dan pendidikan dan
terbuka untuk melakukan evaluast dan kntk din menuju lembaga
pendidikan vang maju. progresif dan membumi. Jika tidak maka sebuah

lembaga pendidikan akan tidak laku di pasar pendidikan.
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Adapun kurikulum di pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti
Klaten dapat dijelaskan sebagai beikut,

Pertama, di Madrasah Tsnawiyah{MTs)Al-Muttaqien Pancasila
Sakti Klaten kurikulum mengikuti Depag sebanyak 70%, sedangkan yang
30% sendiri vang sudah digodok dan menjadi ketentuan Yayasan Al-
Muttagien Pancasila Sakti Klaten.'” Adapun materi lokal dari yayasan
adalah praktek ibadah, pembelajaran kitab kuning, hadis arba’in, tafsir,
Kurikulum lokal vang diberi porsi 30%tersebut dimaksudkan menjadi
karakter khas MTs Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten vang
membedakan dengan MTs vang lainnya’ Muatan kurtkulum lokal vang
30% tersebut selalu diadakan |evaluasi| kritis yang senantiasa diperbarui
schingga menjadi kurikulum vang dinamis -dan membumi. Optimalisasi
pendidikan dan pemberian karakter khas—juga dapat‘dilakukan melalui
porsi imrikulum lokal yang 30%, tersebut.

Adapun kurikulum di Dintyah Al-Muttagien-Pancasila Sakti Klaten
mengadopst dari banvak sumber sesuai dengan kompetensi madrasah.
Sumber-sumber itu adalah kurikulum dimyvah di pesantren khas Panwra,
Jawa Timuran dan daerah vogvakana. Seteiah dneiaan dan kemudian
dipiith maka menjadi model vang menyesuaikan) sesuat peserta didik santri
Al-Muttagicn vang berada di daerah bukan basis pesantren. Dengan

demkian, kurikulum di Madrasah dinivah merupakan perpadusn antara

" Wawancara dengan Drs. Sumadi (Wakil Kepala MA Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten)
tanggai 2 Januari 2007,
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budaya Islam pesisiran, Jawa Timuran dan tradisional 1slam Nagari Agung
(yogyakarta).

Model perpaduan itu dilakukan untuk menyesuaikan kondisi santni
karena 2 hal, vaitu untuk keuntungan di pondok vaitu agar anak-anak
manfaat untuk sekolah formal yaitu MA dan MTs. MA dan MTs yang
walaupun di bawah lingkup pesantren namun memilih kitab kuning
sebagai kurikulum murni maka. Maka dalam rangka memperkaya
pengetahuan bidang ke-agamaafi vang berbasis kitab kuning, keluaran
Madrasah Diniyah menjadi penting  untuk> mengukur bobot siswa di
sekoiah formai(MA/MTS).

Madrasah Diniyah merupakan sekolah formal salafivah, sedangkan
pengajian pesantren sendiri ada pengajiamhandongan-pesantren. Wuiud
dari perpaduan itu adalah studd kitab-kitah/kaming yang tidak uwha (
Tingkat Atas)dan tidak 'terlalu-mukhtashor-(~Pingkat Bawah ) misalnya
kitab yang dikaji ad-durus al-fighiveh untuk kelas awal sedangkan untuk
kelas lanjut adalah matan fath al- gareib. Adapun untuk kitab nahwu
adalah al-jurumivah (untuk kelas awal) sedangkan yang lanjutan adalah
nalw ai- wadhii dan imritiy.

Adapun produk vang dihasilkan dari Madrasah Dinivah adalah
memperkava pendidikan salafivah di pesantren dan membert bobot

salafiyah di sekolah formal. Hal ini berindikasi bahwa anak-anak santn



yang mondok (tinggal di asrama pesantren) nilainya lebih tinggi daripada
siswa madrasah formal yang tidak mondok di pesantren.

Untuk mengetahui kualitas santri maka dilakukan test (a/-imtihan)
tiga tahab vaitu wla, tsani dan rsafis (tri wulan) vang kemudian
diakumulasi dalam bentuk raport dan ijazah atau syuhadah ' bagi yang
naik kelas atau lulus madrasah. Dengan adanya pendidikan di madrasah
diniyah tersebut diharapkan para santri mampu memiliki pengetahuan dan
pemahaman secara lebth dalam terutama dalam ilmu-ilmu keagamaan
maupun i/lmu ¢iat.( Grafika Arab)

Begitu juga penvegaran’ kurikulum_ “terutama kunkulum lokal di
Madrasah Ahlvah Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten juga dilakukan
secara dinamis vang digodok' di) tingkat yavasan. Kurikulum lokal di
Madrasah Alivah Al-Muttagien Pancasila. Sakti /mefgambii porsi 30%
vang kesemuanya dust dari~kurikulum/\pesantren (pelajaran klasik
pesantren salafiyah) seperti figh, @kidah akhlag; astvaja, Al-Qur’an dan al-
Hadits. '* Kurikulum lokal ini dimaksudkan sebagai pemberian nuansa
khas pesantren sulufivah dalam madrasah formal.

Dengan  demmkian  maka corak  khas  pesantren  vang
mempertahankan tradist salaf tetap dapat dipert:;hankan dengan tetap dapat
mengikuti dinamika kurikulum nasional dari departemen agama. Hal inf

ditupukan untuk menanamkan keitlmuan tradisional vang kuat kepadua samn

"' Syahadah adalah istilah khas pesantren yang memihk) makna sama dengan yazah di
SCRLian Wi

'* Wawancara dengan Drs. Sumadi ranggal 13 Maret 2008 Drs Sumadi adalah wakil
kepala Madrasah bidang kurikul dt MA Al-Muitagien Pancasiia Skati Kiaten
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di tingkat madrasah, berbarengan dengan pengembangan keilmuan
madrasah formal sesuai irama perkembangan sains moderen. Dengan pola
ini maka Al-Muttagien dapat menciptakan santri yang dinamis, progresif
dan moderen tanpa meninggalkan akar-akar tradisi teologisnya.
Pemberdayaan Guru

Ibarat sebuah badan maka ruh pesantren adalah ibadah. Filosofi
pendidikan pesantren didasarkan atas hubungan yang bermakna antara
manusia dengan Allah SWT. Hubungan itu baru bermakna jika bermuatan
atau imenghasitkan keindahan dan keagungan, Semangat ibadah itu dijalani
oich semua guru dan sanir| daiam &egtatan mereka mencan iimu,
mengembangkan diri, ikut mengeloia urusan operasioanal, pemgembangan
masyarakat dan pengeloiaan pelajaran.

Semua itu baru“bisa, Penalan jika, guru /dapat, berperan secara
maksimal, tentunva dengan pihak-pihak, stake holder dan pthak terkait
lainnva. Maka untuk efektifitas ‘proses [pendidikan’dan dakwah tersebut
diperlukan upaya pemberdayaan guru scbagai langkah awal dan
penciptaan pra-kondisi untuk perbatkan lembaga secara umum.

Sebagai salah satu proses dalam menciptakan lembaga dan sumber
dava manusia vang unggul dalam berbagai bidar;g maka Pondok Pesaniren
Al-Muttagien  Pancasila  Sakti  Klaten melakukan  upaya-upaya
pemberdavaan para guru fasatidzat). Hal ini dianggap penting bukan hanva
penting bagi pribadi —pribadi guru seria para siswa dan sanin, tetapt juga

peniing pagr pengemboangan iemoaga pesaniren Ke depan. Sebagar sepuan



proses pengembangan, pemberdayaan asatidzat sengaja ditekankan guna
mengembangkan potensi kognisi, afeksi dan keteramptlan para guru.

Para guru harus diberdayakan karena para guru mendudukt posisi
sentral dalam sebuah lembaga pendidikan. Pemberdayaan guru ini
merupakan upaya, menciptakan pra kondisi dalam menuju terciptanya
outpui sebuah lembaga pendidikan vang bermuiu dan memiiik: daya sainy
vang tinggi di masyarakat. Dampak langsung dann pemberdavaan guru
akan dapat dirasakan oleh lembaga dan para murid atau santri.

Pemberdavaan guru int“juga memadi salah satu langkah untuk
mengenalkan para guru terhadaprealitaskehidupan masvarakat secara luas
dengan kekayaan dan keragaman adat istiadat, penlaku dan budaya.
Dinamika vang terjadi di masvarakat luas-merupakan faktor sosial yang
perlu mendapat perhatian'sebuah lembaga pendidikan,

Hal tm merupakan [tamtangan—sckaligus sesuatu vang  barus
ditanggapt agar scbuah “lembaga | pendidikan /~menjadi lebth maju
Pemberdayaan guru merupakan cara bagaimana sebuah lembaga
pendidikan melakukan penataan dirt agar dapat membertkan tanggapan
terhadap tantangan-tantangan vang ada batk vang bersifat kelembagaan,
ketlmuan, teknologr pembelajaran maupun id(;-ide dan teori-teort baru
vang berkembang,

Sebagai salah satu lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Al-
Muttagqien Pancasila Sakti Klaten berusaha mengembangkan lembaga

dengan cara pemberdayaan guru. Pemberdayaan guru merupakan iangkah
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awal untuk pengembangan potensi peserta didik (siswa dan santri) serta
menjadi pemicu agar guro lebth memtliki <47/ dan kualitas ketimuan yang
lebih tinggi dan dinamis. Hal ini berujung pada kemampuan guru untuk
memiliki program-program kegiatan pendidikan untuk mencapai sasaran
dan target akademiknya secara lebih efektif.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan-pelatihan guru adalah rutinias
akademik sebuah lembaga yang sudah menjadi tradisi di Pondok Pesantren
Al-Muttaqien Pancasila Saktf Klaten Hal inr driakukan mengingat bahwa
kualitas lembaga dan out put pesantren sangatditentukan oleh ualitas dan
kemahiran guru batk dari sisi keilmuanmaupun dari sisi metodolog
pembelajaran.

Dengan pemberdayaan gurw melalui-pendidikan dan pelatihan,
maka target dan tujuan \embaga—pendidikan | di linekungan Pondok
Pesantren Al-Muttagien PancasiaSakti/vang \menckankan penguatan dan
peningkatan keilmuan, akhlaq mahmudah dan aqgidah-ahl al-sunnah wa al-
jama’ah akan dapat dicapat berbarengan dengan penguatan kecerdasan
emostonai dalam menanggapi dinamika histons vang selalu berubah dan
berkembang.

Pemberdayaan curu di  lingkungan .‘ Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakti Klatess masth dilakukan secara gradual. Artinva,
pemberdavaan dan penguatan sumber dava manusia batk di madrasah
formal maupun madrasah pesantren dilakukan secara bersama-sama oleh

vayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten, kecual pada pelatihan
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sumber daya manusia (guruw/ustadz) yang diprogramkan oleh atau
kerjasama dengan pthak lain, baik pemerintah maupun instansi lain.
Pemberdayaan guru dan asatidzat oleh Yayasan Al-Muttagien
Pancasila Saktt ini karena Yayasan  menjadi pavung dart lembaga-
lembaga atan unit-unit vang menjadi pelaksana kega Yayasan Al-
Muntaqien Pancasila Sakti Klaten, seperti Pondok Pesantren Al-Muttagten
tancasta Saku, Madrasak Dumivah, Madrasah Ablyeh, Madrasah
Teanawivah certa wmit-unit lain. Hal im berbeda dengan pesantren yang
lain vang pondok pesantrennya menjad: induk semua kegiatan atan unit

anpg ada sedangkan Yavasan Al-Muttagién Pancasila Saktt menjadi induk

L=

dart umit-untt yang ada.

Pemberdayaan yang dilakukan eleh yvayasan AL-Muttagien dalam
rangka peninekatan mutn sumber dayva-manusia dilakukan dalam banyak
kematan, Adapun pendidikan denpelatthan imink pemberdayaan aeaticdzar
(yamak dan kata ustadz! vang-berarti guru)-di Pondok Pesantren Al-
Muttagien Pancasila Saktt Kiaten antara lamn:

Pertama, pendidikan dan pelatthan manajemen, leadership dan
orpamsant bapt pengurus Yayasan Al-Muttagien Pancasila Saky Klaten
Kepatan int dilaksanakan oleh Yayasan Al- Muttaq:en Pancasila Sakut
belenasama depgan potenst yang dimibiks elek parz pengurue sty stafe
nedter vang hekerga di ingkungan Yavasan Al-Muttagien Pancasila Saky
Kenasama m dimaksudkan untuk menjahin relast vang kuat antara pibak

avasan dengan mstitust atau lembagz vang dimibiki individu-individu

L
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yang bekerja atau bertugas di lingkungan Yayasan Al-Muttagien Pancasila
Sakti.

Adapun tujuan kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan skill
stake holder dan pengurus vavasan dalam bidang manajemen, organisast
dan kepemimpinan. Selain itu kegiatan ini juga dapat menyerap aspirasi
pengurus atau stake holder di lingkungan yayasan AL-Muttaqien terkait
keterlibatannya di institusi tersebut.

Hal ini sekaligus membekali para stake holder dan pengurus
vavasan agar dapat mennjalankan tugas dan tanggung jawabnva sesuai
dengan pedoman kerja vang ditetapkan vavasan. Dengan pendidikan dan
pefaiihan  ini diharapkan  masing-masing; pengurus  vayasan  dapat
mengetahui job deskripsi dan tugas masing-masing sehingga jalannya roda
tembaga menjadi lebih efektif.

Kegiatan ini dilakukan_sctiap/tahun/sckal: bertepatan dengan
musyawarah kerja tahunan Yayasan'Al-MuttagienPancasila Sakti Kiaten.
Adapun nara sumber dalam diklat lfeadership i berasal darn internal
pengurus Yavasan Al-Muttagien P ancasila Sakti Klaten dan tenaga ahh dt
hdangnva dart berbagar perguruan tinggt dan lembaga profestonal &
ktaten, Solo dan Yogyakarta.

Kedua, training penguasaan basis tradist aswaja bagi guru dan
ustad= wstad=ah.  traimng  1m dimaksudkan agar para guru  dan
wstacd= ustadzare i lingkungan  vavasan  AL-Muttaqien  agar  lebih

memahami prinsip-prinsip yayasan vang berbasis pada ajaran ahl al-
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sunnah wa al - jama’ah. Training ini dilakukan agar para gurwustadz
memiliki basis ideologi vang kuat sehingga mampu berperilaku sesuai
dengan ideologi Aswaja dan dapat menularkan moralitas Aswaja kepada
para murid atau santri.

Bentuk kegiatan training ini berupa seminar, semi loka, workshop
dengan mengambil pilihan kajian tentang model mengelola pendidikan
pesantren salafiyah dan pendidikan (madrasah) formal dan pendidikan
moderen berbasis pada prinsip doktrin Aswaja. Adapun matert training
dihimpun dari dokumen -dekumen lembaga pendidikan pesantren
salafiyah dan dan hastl-hasii ‘iset, dam’ para ahii. Adapun narasumber
diambil dari perguruan tinggi, pengasuh — pengasuh pesantren dan instansi
lain vang terkait.

Pengavaan [ini /memberikan [dukungan| tethadap stake holder di
lingkungan Yavasan Al-Muttagien /Pancastla Saktt  dalam rangka
peningkatan mutu dan tanggung_jawab gurrustadz dalam mengembang
tugas dan amanah berbasis pada morahitas ahl al-sunnah wa al - jama’ah.
Tramming tnt dilakukan setiap tahun sekali, terutama ketika masuk tahun
ajaran baru.

Ketiga, pelatihan - pelatihan metode membaca kitab kunme prakus
untuk para guru dan sl nstedzah. Pelatthan in dilakukan untuk
memberdavakan guru atau ustadz dalam penguasaan bahasa Arab bhaik
pasif (membaca teks Arab) maupun aktif (komunikasi verbal), selain juga

diarahkan untuk peningkatan kemampuan membaca Lirab-kitah kuning.
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Salah satu Pelatihan ini dilaksanakan pada tahun 2004 dengan
menghadirkan nara sumber K. H. Taufiq Hakim (penemu metode praktis
membaca kitab kuning yang diberi nama metode amtsilati ) dan Pondok
Pesantren "Dar al-Falah™ Bangsri Jepara.

Pelatihan tersebut ditkuti oleh seluruh wstad ustad-ah madrasah
dinivah, guru agama Madrasah Tsanawivah dan Madrasah Alivah serta
para ustadz dari berbaga pesantren di lingkungan AL-Muttagien Pancasila
Sakti Klaten. Dengan pelatthan metode am/sifati ini diharapkan para guru
(asatid=at) dapat lebth mumpuni dalam penguasaan bahasa Arab dan
dalam pemahaman kitah kuning,

Dengan kualttas guru atau ustadz vang demikian maka diharapkan
dapat mempraktekkan metode pembelajaran/ bahasa Arab atau membaca
kitab kuning sehingga|pelajaran yvang ditérima santriCatau siswa menjadi
iebin memiiiki bobot dan perkpaiilas.

Peianthan i dianggap (peming “Karena /pesantren Al-Muttagien
schagai pesantren salafiyah menekankan pada pembelajaran kitab-kitab
safaft (kuno) vang ditults oleh para ulama terdahulu dalam bahasa Arab.
Dengan menguasat bahasa Arab sebagat tlmu alat maka isi atau materi
vang terkandung di datam kitab memadi lebih mudah untuk dimengert1.

Dengan demikian pelatihan amtsilati ini memiliki 2 (dua) manfaat

dasar vaitu manfaai dalam penguasaan bahasa Arab sebagai sebuah ihnu

** Wawancara dengan Syamsul Bakri, MA tanggt 5 Januari 2007. Syamsul Bakri adalah Sekretaris
Program Pemmberdayaan Madrasah di Pusat penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) yang
berkerjasama dengan Pondok Pesantren Al-Muttaqgien Pancasila Sakti dalam melakukan pelatihan
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dan manfaat praktis dalam memahami materi-materi ajaran keagamaan
vang tertulis dalam kitab-kitab klasik. Hal imi merupakan sebuah proses
penguatan lembaga Al-Muttagien terutama dari sisi pemberdayaan guru-
guru («/-asatid-ak) di bidang keilmuan klasik. Dengan penguasaan bahasa
Arab sebagai ilmu alat maka materi-materi keagamaan menjadi icbih
mudah ditransformasikan kepada para santri‘murid maupun ke pada
masyarakat umum.

Pasca pelatihan, dilanjutkan dengan pendalaman materi oleh para
guru dan munid Artinva, hasilvdan workshop kemudian diapllikasikan
dalam membenkan pelajaran kepada murid dan mengajarkan metode
amtstlati kepada murid/santri. Hal im dilakukan hingga sekarang, tentunya
dengan kombinasi-kembinasi metodologis dengan metode vang sudah ada
atay sudah berkembang di unit-unit Jembaga pendidikan di lingkungan
pesaniren AL-Muttaqien Pancasila_Sakti) Hal/int menurut Idnis Purmomo
dianggap secara metodologis_sangat membanty murid atau santri daiam
menguasai bahasa Arab dan kemampuan membaca <erta memahami maten
kitab kuning.

Keempat, pengiriman tenaga edukast dalam pelatihan-pelatihan dt
berbagai instanst pemerintah maupun swasta. P;:ngiriman delegast tenaga
edukasi pesantren itu antara lain pengiriman delegasi ke berbagai
pesantren besar di Pati. rembang, Jogjakarta, Kediri dan Jombang untuk
memperoleh  pembekalan dan  pengalaman  dalam  hal  mengelola

pendidikan di pesantren atau madrasah diniyah. Dengan pelatihan ini maka
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diharapkan para ustadz dan ustadzah dapat memenej pendidikan salafiyah
murni secara lebth efektif dengan mengambil metode-metode dan teknik
mendidik santn dan lembaga atau pesantren lain.

Kelima, pelatihan guru profesioanal. Pelatihan guru profesional
ini dimaksudkan untuk memberdavaan mutu guru agar menjadi guru vang
profesional dan berkualitas dan bermutu. Kegiatan yang ditkuti oleh para
guru madrasah Alivah dan Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqien Pancasiia
Sakti klaten tahun 2008 ini difasilitasi oleh DBE USAID. Peiatihan ini
menitik beratkan pada bidang administrasi manajemen sekolah (Db i1,
Lrte Skt dan pemmngkatan guryt datamopengavaan maternt dan strateg:
pembeiajaran (DBE 3).

Kegiatan im merupakan- pelathan guru profesioan!  vang
menckankan pada strategi\pembelajaran batk |di bidang-pembuatan SAP.
metode pembelajaran, metode_evaluase, Hal| i dimaksudkan untuk
peningakatan mutu pendidik ditmgkungan.Pondok/Pesantren dan vavasan
Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten.

Pelatihan guru profesional dianggap penting karena jika guru
tidak memahami mekanisme dan pola penvebaran informast vang
demikian cepat, ia akan terpuruk secara prof'esibnal Katau hal i terjads,
1a akan kehilangan kepercayaan baik dani peserts didik, orang tua maupun
masvarakat. Untuk menghadapt tantangan profesionalitas tersebut, curu

perlu berfikir secara antisipatif dan proaktif Artinva, guru harus



melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan vang dimilikinva secara
ferus menerus.

Disamping ttu, guru masa depan harue peham penelitian guna
mendukung  terhadap efektivitas  pengaiaran  vang  dilaksanakannva,
schingpa dengan dukungan hasil penelitian puru tidak terjebak pada
praktek pengaiaran yang menurut asumsi mereka sudzh efektif, namum
kenyataannya justtu mematikan kreativitas para peserta didiknya, Begitn
juga, dengan dukungan hasil penclitian vang mutakkir memungkinkan
rure untuk melakukan pengajaran vang benvariasi dant tahun ke tahun,
disesuatkan  dengan  konteks | perkemoangan imu  pengetahuan  dan
teknoieg yang sedang berlangsung,

Keenam, penginmanc/sumber. daya manusia dari  Ieader
pesantren ke beberapa nepata baptan de-Amerikia Serikat-Hal ini didakukan
denpan bekenjasama dengan Institue Tramipg Development vang berbasis
Gt Massachussets, USA, Program it dilakeapakan wrhun 20052006
Program iaf dimaksudkan untuk memajukan pendidikan di pesantren serta
penguatan disiphin ketlmuan lain yang ada di Amerika Senkat,

Jupga dilakukan pengiriman leader pesantren vang lamm ke
Untversitas Leeds di Inggns untuk pembeks lan mangjemen pendidikan <&
santren maupun madrasah & hinghungan pesantren program
im dilakukan tahun 20072008 kepasama pesaniren, PBNIT dan British
Councit. Propram kepgiatan ini dimaksudkan agar lembapa pendidikan &

pesarirer dapal mengadepst metode-metade pembelajaran dan negare



negara maju. Hal ini penting untuk memajukan lembaga pendidikan
pesantren agar dapat bersiang di pasar pendidikan.

Basis ideologis aswaja tradisional dan moralitas salafiyah tidak
menjadi hambatan dalam memajukan lembaga pendidikan di pesantren.
Oleh karena itulah maka Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasiia Sakt
Kiaten pro akui daiam mencari peiuang-peluang untuk dapat
memberdayakan potensi-potensi yang ada di lingkungan pesantren, salah
satunva dengan mengikutsertakan potensi untuk mengikuti workshop dan
seminar internasional.

Ketyjuh, penginman tenaga edukdsi Madrasah Alivah dan
Madrasah Tsanawivah Al-Muttagien Pancasila Sakti ke berbagai instansi
pemerintah maupun swasta, batk dalam pelatihan manajemen pendidikan,
pelatihan  mmembuat| kurikulum/! stlabus ‘maupun /pelatihan  metodologi
pembelajaran. Pengiriman delegasi _gutu, untuk mengikuti pelatthan im
menjadi kegiatan rutin bagi Madarsah“Alivah dan-Madrasah Tsnawiyah
Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten dalam rangka mengembangkan
lembaga pendidikan pesantren melalui pemberdayaan guru.

Adapun delegasi yang dikinm oleh pthak Madrasah formal antara
lain pengiriman delegast enghsh course teacher BEC Pare Kediri (1997),
pelatihan guru di pesantren salafiyah Blora dan sebagainya. Begitu juga
penginnman tenaga edukasi ke berbagai lembaga pendidikan tinger di
Surakarta dan Jogjakarta juga dilakukan untuk pengembangan sumber

dava manusia.
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Pemberdayaan guru ini dianggap penting dan menjadi program di
pesantren dan yayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten karena realitas
sosio-historis dan tantangan zaman mengharuskan peran aktif guru.
Pemberdavaan guru dimaksudkan sebagai langkah fundamental dan
langkah awal dalam menghadapi problematika sosial vang berkembuang.
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab
guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut
guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penvesuaian
kemampuan profesionalnva. Gura harus lebth /dinamis dan kreatil dalam
mengembangkan proses pembelajarampeserta thdik.

Guru di masa mendatang tidak fagt menjadi satu-satunya orang
vang paling well informed terhadap berbagarinformast dan pengetahuan
vang sedang tumbuh, berkembang;~bennteraksi dengan-manusia di jagat
raya inl. Dalam konteks prase® belajar, mengajar di Indonesia. guru
memiliki peran sebagai pembimbing, dr'mana-guru‘dituntut untuk mampu
mengidentifikasi peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam
belajar, melakukan diagnosa, prognosa, dan kalau masth dalam batas
kewenangannva, harus membantu pemecahannva |

Efektivitas dan efisien belasar individu di sekolah sangat
bergantung kepada peran guru karena guru memiliki peran schagar
konservator, innovator, transmitor, transformator, planner, oreamzer dan
evaluator. Sebagai konservator (pemehhara), guru memiliki  peran

pemehharaan sistem nilat yang merupakan sumber norma kedewasaan,



inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan. Peran ini ada kaitan
langsung dengan peran transmitor yaitu guru sebagai penerus sistem-
sistem nilai tersebut kepada peserta didik.

Untuk dapat memiliki kedua peran tersebut maka guru harus
~memiliki skill dalam transformasi keilmuan (peran transformator atau
penterjemah) khususnya dalam sistem-sistem mila; tersebut melalui
penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi
dengan sasaran didik. Selain itu guru juga memiliki peran organisator
vaitu penvelenggara terciptanya proses edukatif yang dapat
dipertanggungjawabkan, baik .secara «formal (kepada pihak yang
mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran
didik, serta Tuhan yang menciptakannya).

Peran-peran tersebut, sekaligus’ menunjukkan -bahwa tugas dan
fungsi guru adalah sebagai) | perencana/\ (planner) yang Tharus
mempersiapkan apa yang akan. dilakukan di_dalam proses belajar mengajar
(pre-teaching problems). Sebagai planner, guru scharusnya mampu
membuat perencanaan yang berlanjut dengan tugas lanjutan guru sebagai
pelaksana (organizer) dimana seorang guru harus dapat menciptakan
situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan
kegratan belajar mengajar sesuat dengan rencana, di mana ia bertindak
sebagat orang sumber (resource person), konsultan kepemimpinan yang
bijaksana dalam arti demokratik & humanistik (manusiawi) selama proses

berlangsung (during teaching probiems).
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Guru juga memiliki fungsi dan tugas sebagat penilat (evaluator)
yang harus mengumpulkan, menganalisa, menafsirkan dan akhirnya harus
memberikan pertimbangan (judgement), atas tingkat keberhasilan proses
pembelajaran, berdasarkan knteria vang ditetapkan, batk mengenai aspek
keefektifan prosesnya maupun kualifikasi produkaya.

Peran, tugas dan fungsi guru yang begitu penting bagi masa
depan anak bangsa tersebut memerlukan ketegaran jiwa schingga guru
tebih mampu menjalankan tugas fungsi dan perannva secara lebih baik dan
efektif. Untuk itu maka pemberdayaan guru harus menjadi program yang
mendapat perhatian utama sebuahulembaga |pendidikan. Pemberdayaan
guru merupakan pilar penting sebuah lembaga pendidikan,

Ke delapan, upava-upaya -pengembangan. Dalam  rangka
mengembangkan suasana. peadidtkan;<batk  pendidikan, formal maupun

pendidikan salafiyah vang kondusif/Pondok Pesantren Al-Muttagien

dapat dijelaskan scbagai benkut:

Di bidang hubungan masyarakat (public relation), Pondok
Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti melakukan kerjasama dengan
berbagai instansi. Selama ini Pondok Pesamre}i Al-Muttagien Pancasila
Sakti telah membangun kerjasama dengan berbagai pihak, Khususnya
dalam mengembangkan lembaga pendidikan pesantren menuju pesanticn

salafiyah yang maju dan dinamis.
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Di bidang keilmuan, Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila
Sakti terus berusaha meningkatkan kualitas kegiatan dan aktivitasnya.
Rencana-rencana tersebut diperioritaskan dalam bidang:

1) Kajian ilmu-ilmu tradisonal (Al-qur'an , Hadis, Tafsir,
Ulumul Qur’an, Ulumul Hadis, Tauhid, Figih, Ushul Figih, Akhlaq dan
aswaja).

2) Kerjasama dalam bidang pelatihan dan nset-riset. Aktivitas
rutin yang telah diprogramkan dan meningkatkan aktivitas insidental.

Di bidang pengembangan sumber-daya manusia. Sebagai usaha
peningkatan kualitas pengelola’ dan guru 'di lingkungan Yavasan dan
Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila |Sakti, pihak stick holder
merencanakan pemberian matencBahasa Arab (nahwu, sharaf) dan juga
pengembangan bahasa Inggris térutama/di-bagi santn atau siswa madiasah
formal. Selain 1tu, dalam | .rangka /mepingkatkan SDM di  bidang
penggunaan teknologi | informasi,| PondokD Pesantren Al-Muttagien
Pancasila Sakti melaksanakan kegiatan rutin berupa pemberian pefatihan
vang komprehensip di bidang teknolog informasi.

Kekuatan dan peluang vang ada secara umum tidak mungkin
didapatkan apabila kelemahan-kelemahan yaﬁg ada tidak dthilangkan
sedemian rupa. Artinva, kelemahan-kelemahan vang ada harus
diminimalisir sekecil-kecilnva schingga peluang vang ada dengan
dukungan kekuatan dapat tercapai. Mimmalisasi kelemahan vang ada

dapat dilakukan dengan kegigihan stakeholder dalam menjalankan tugas
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dan fungsinya masing-masing. Adapun hambatan yang ada dapat
diantisipasi dengan perbaikan-perbaikan di semua lint.

Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia Pondok
Pesantren Yayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti mengadakan pertemuan
umum baik dalam bentuk seminar, simposium, diskusi, eksibisi dan
lainnya secara mandiri. Hal ini dimaksudkan untuk peningkatan mutu
pengajar dan siswa (santri) di bidang keilmuan {(pure science) maupun
ilmu ke-Islaman, disamping teknologi dan ketrampilan.

Dalam proses pembelajaran metode yang dikembangkan sesuai
dengan kemampuan awal siswa ataw saniri dan latar belakang pendidikan
nya yaitu SD, SMP atau MI dan MTs |[Untuk meningkatkan hal int maka
siswa atau santri baru diberikan matrikulasi dalam acara ta’aruf agar siswa
atan santri barn mampu | mengenal-duma pendidikan pesantren dan
membekali diri sebelum proses.belajar formal/dimulai.

Dalam proses pembelajaman ‘metede yang digunakan adalah
metode klasikal dan dialogis. Selain itu siswa atau santri juga dibebani
tugas, misalnya menyetorkan hafalan (Al-Qur’an , hadis dan nadzaman-
nadzaman berbagai keilmuan), pembuatan makalah dan sebagainya. Hal
mm cimaksudkan agar para santri atau siswa ciapat mengembangkan din
sesuai kemampuannya masing-masing,

Masalah vang ada adalah masih adanva beberapa kelemahan-
kelemahan dalam pengembangan kepnbadian ilmiah. Secara umum

kelemahan vang ada merupakan konsekuensi dari ditentukannva beberapa
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peraturan yang sangat positif. Sehingga kelemahan yang ada akan
terkurangi dengan sendirinya apabila struktur jalannya pengembangan

yang ada dilakukan dengan baik.

Pengembangan Hubungan Demgan Masyarakat

Pembacaan kondisi masyarakai merupakan hal vang periu dibaca
karena yang demikian merupakan pesan jelas dalam surat al-"alaq ayat i-
5. Dengan demtkian membaca masyarakat harus dipahami sebagai langkah
kontekstualisast agama dalam kerangka sosial. Dalam membaca realias
it terdapat scjumlah langkah yaitugdnenentukan dan mengumpulkan data,
telash (analisa) dan menarik kesimpulan Hal ini dipertukan dalam upaya
pengembangan lembaga.

Dilihat dari sudut pandang pengembangan Islam dalam masyarakat
Indonesia, maka pesantren dan_para kiai bisa diandaikan sebagai scbuah
kepala dari sebuah badan, yang berperan sebagai badan adalah masyarakat
sedang pesantren berada di dalamnya. Sebapai kepala pesantren dan pars
kiai berperan sebagai yang di atas, yang dilthat untuk pertama, dimintat
pendapat dan sekaligus lokomotif penggerak kemajuan masyarakat.

Pola hubungan tersebut, maka pesantren dapat memshami bahwa
masyarakat hidup dalam pergumulan mereka sendin. Pergumulan itu perlu
diperhattkan dar diapresiasikan oleh pesantren dar kiat Dan jika dogma
ajaran itu menyangkut aplikast dalam masyarakat luas, misalnya tentang
budaya, demekrasi dan perkembangen pemikiren maka pesantren lebib

tepat jika memposisikan diri sebagai simpul belajar.
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Dengan pola ini pesantren menyediakan wadah bagi masyarakat
untuk bersama-sama pesantren belajar tentang budaya demokrasi,
Pesantren juga harus membuka diri untuk diperkaya oleh masyarakat
(pesantren inklusif). Apa vang penting dalam kerangka ini adalah
pesantren dapat memiliki sudut pandang yang tepat dalam memahami
masyarakat. Jika tidak maka perjalanan kelembagaan pesantren yang
memiliki visi dan misi besar menjadi sulit untuk dilaksanakan. Hal ilah
vang menyebabkan kenapa pesantren perfu memiliki  kemampuan
membaca masyarakat, membuka dan_memperluas jaringan serta menjalin
hubungan komunikatif dan utualistik dengan-masyarakat pada umumnya.

Unruk itulah maka Pondok Pesantren AL-Muttagien Pancasila
Sakti Klaten memiliki jaringan-dan. hubungan—\yang luas dengan
masyarakat umum, instansi-instansi’ pemenntah, kalangan pondok
pesantren, ormas, kalangan profesional” “maupun lembaga-lembaga
swadaya masyarakat. Hal ini akan dapat menjadikan pesantren lebth
membumi dan memiliki kepekaan tinggi dalam menanggapi fenomena
kejadian yang berkembang di masyarakat, begitu juga prthak pesantren
juga akan diperkaya khazanahnya oich masyarai;at.

Hubungan yang mutuahistik (saling menguntungkan) meniadi hal
vang penting untuk pengembangan lembaga khususnva dalam upava

kontekstualisasi agama dalam persoalan-persoalan (problematika) vang

¥ Wawancara dengan Syamsul Bakri, MA tangg] 2 Pebruari 2008.
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berkembang. Pihak pesantren bukan saja menjadi Islamic center dalam
kajian-kajian keislaman (kajian tekstual maupun kajian kontekstual), tetapt
juga dapat memberikan solusi religius atas persoalan vang berkembang di
masyarakat melalut visi atau pandangan keagamaan. Hal ini perlu
dibarengi dengan pemahaman agama yang inklusif dan dinamis. Dengan
pemahaman agama yang luas dan kontekstual maka agama akan dapat
dijadikan sebagai moralitas yvang berperan delam mengatas: problemanka

yang dihadapt masyarakat.

B. Implikasi

Upaya kontckstualiasat dan aktualisast | agama wvang dilekukan di
Pondok Pesantrer dan yayasan Al-Muttagien Pancasila Saktt Klaten
merupakan upaya membumikan dan memanifestasiban.agama dalam konteks
sosto-historis. Pondok Pesaniren dan yayasan AL-Muttagien Pancasila Sakti
Klaten yang merupzkan | lembaga  pendidikanvang\ menghajl persoalan
ketlmuan agama Islam bermaksud menjadikan agama sebagai sebuah sistem
nilai vang memilike sifat mhmatan 4l "alamin. Artinya, Islam perlu dibumikan
sebagar rahmat bagi seru sekalian alam.

Untuk 1tulah maka  Pondok Pesantren gian vavasan Al-Muttagien
Pancasila Saktt Klaten melakukan upaya-upava aktualisasi agama dalam
kerangka sosio-historis sebagai peran agama (Islam) dalam membangun

masvarakat sholih (kesolihan sosial dan kesholthan individual) menuju
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terciptanya tatanan masyarakat berbangsa dan bernegara yang maju dan
berbudaya.

Karena agama memiliki sistem nilai yang dapat mempengaruhi
perilaku masyarakat maka penafsiran segar keyakinan keagamaan dan
pemberian muatan sosio-historis menjadi tidak dapat ditawar-tawar lagi. Apa
yang dilakukan Pondok Pesantren dan yayasan Al-Muttaqien Pancasila Sakti
Klaten merupakan sub sistem dalam pembangunan jiwa masyarakat melalui
pendidikan keagamaan.

Implikasi dari proses-proses tersebut dampaknya dapat dirasakan baik
secara kelembagaan, peningkatan kualitas sumber daya manusia alumni
maupun dampak riil di masyarakat luas.

Secara kelembagaan dapat dicatat bahwa-lembaga pesantren sebagal
sebuah lembaga pendidikan mengalami-banyak-kémajudn-Kemajuan. Adapun
kemajuan-kemajuan di Pondok Pesantren dan yayasan Al-Muttaqien Pancasila
Sakti Klaten sebagai sebuah lembaga 'pendidikanantara lain,

Pertama, secara institusional unit-unit lembaga pendidikan mulai
berkembang. Hal ini tidak lain karena proses riset maupun pemberdayaan guru
vang menjadi program vang ditekankan. Pesantren yang pada awalnya hanya
sebuah "majhs ta’lim” dengan para santn ”kaloﬁg” berkembang menjadi
sebuah Pondok Pesantren, pendirian lembaga-lembaga pendidikan formal dan
pengembangan unit-unit di pesantren telah menjadi pra-kondisi awal bagi
perkembangan pesantren ke depan menuju pesantren yang maju dan mengikuti

dinamika sostal yang melingkupinya.
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Begitu juga dengan adanya unit-unit kajian, dari kajian salafi murni
(kajian tahafudzul qur'an, kajian kitab-kitab klasik, qiro’atul qur’an dan
sebagainya) maupun kajian sosiologi-keagamaan yang menekankan pada
kajian pengembangan pemikiran dan kebudayaan Islam (misalnya kajian yang
dilakukan lembaga Institute of Post-Traditional ).

Kedua, di bidang pengembangan jaringan Pondok Pesantren dan
yayasan Al-Muttagien Pancastla Sakti Klaten. Pesantren Almuttagien
Pancasila Sakti Klaten sebagai lembaga pendidikan dan dakwah telah banyak
mengembangkan kerjasama dan pengembangan jaringan dengan tnstitusi atau
lembaga pemerintah maupun non pemerninizh.(Swasta).

Beberapa kalt Pondok Pesantren dan yayasan Al-Muttagien Pancasila
Saktt Klaten melakukan kegiatan edukatif’ dengan perguruan tinggi vang
memihki paradigma, visi) dan ‘miSi -yang’ sama” misalnya, pengembangan
kerjasama dengan Universitas WahidyHasyim, Semarang (UWH), Universitas
Darul "Ulum (Jombang) baik dalam ‘pendidikan tinggi-maupun latihan dasar
kepramukaan yang langsung bekerjasama dengan Kwartir Cabang Pramuka.

Kerjasama juga dilakukan dengan Pusat Penehitian dan Pengabdian
Masvarakat (P3M) STAIN Surakarta dalam bidang pelatihan  dan
pemberdavaan masyarakat melaln participatoryx action reserch (PAR).
Kerjasama juga pernah dilakukan dengan dinas atau instansi perindustrian dan
perdagangan Kanwil Pemprop Daerah Istimewa jogjakaria, kerja sama dengan
binas Perindustrian Kabupaten Klaten, bekerjasama dengan dinas kesehatan

dan sosial kab Kiaten,
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Begitu juga kerasama dengan lembaga pendidikan al-Ma’arif
Nahdlatul Ulama Klaten juga dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan.
Kerjasama dengan Kanwil Depag propinsi Jawa tengah juga menjadi program
rutin. Begitu juga kerjasama dengan pesantren-pesantren di wilayah Jawa
tengah dan di Indonesia pada umumnya.

Adapun kerjasama dengan instansi swasta juga sudah menjadi kegiatan
pengembangan jaringan, misalnya dengan INSIS (Institute of Training and
Society) Jogiakarta, kerjasama dengan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama di
semua bini. Jaringan kerjasama jnga dilakukan dengan Rabithah Ma had
Islamiyah di semua tingkatan. Kenjasamasjuga dilakukan dengan janngan-
jaringan Banom atau lembaga-lembaga NU sepertt Lajnah Falakivah dan
pengurus pusat Lembaga Kajian dan Pengembangan (lakpesdam) NU. Begitu
juga kerjasama dan janngan  kunat telah< dijalin dengan-lembaga-lembaga
swadaya masyarakat di Solo, Jogjakarta-dan/ Klaten dalam kajian dan
pemberdyaaan masyarakat! dilbidang pendidikan,~ckonomi, penguatan
masyarakat, keagamaan. Kerjasama dengan lembaga Interfaith (lembaga antar
iman) dalam hal perdamaian dan hubungan antar umat beragama dan hak-hak
azas! manusia.

Kenjasama dengan lembaga-lembaga khugus juga dilakukan dalam
mengantisipasi peredaran narkotika dan zat adiktif lainnva. Kerjasama ini
dilaksanakan dengan Gemakan Anti Narkotika dan Obat-DObat terlamng

(GRANAT) kabupaten Klaten.
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Ketiga di bidang pengembangan keilmuan. Pondok Pesantren dan
yayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten merupakan pondok pesantren
salafiyah (tradisional). Pondok salafiyah pada prinsipnya berpegang pada
tradisi ulama salaf (klasik, ortodoks) sebagai scbuah hasil ijtthad keagamaan
masa lalu yang perlu diperhatikan dan menjadi pedoman.Akan tetapi ,
dinamika modernitas dan globalisasi mengharuskan setiap orang untuk
berfikir kritis.

Oleh karena itu Pondok Pesantren dan yayasan Al-Muttaqien Pancasila
Sakti Klaten sebagai pesantren |salafivah konsisten dengan paradigma
ahlusunnah wal jama’ah (aswaja) yangumengikuti pemikiran Abu Hasan al-
Asy’ari dan Abu Manshur al-Mathuridy (di bidang Aqidah), salah satu dar
imam empat yaitu Imam Syafi’i, Imam Hanafi -Jmam Malik dan Imam fhn
Hanbal (di bidang Fikih) dan mengikuti pentikiran alGhazali dan al-Juneid

Akan tetapi hal yang demikian ‘tidak_ menjadikan stake holder di
Pondok Pesantren dan vayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten taghd
secara buta tetapi mau melakukan kritik diri dan kritik keilmuan. Hmu-ilmu
klasik dikajt dan dikritist serta dikembangkan.

Hal inilah yang menyebabkan Pondok Pc:samren dan yayasan Al-
Muttagien Pancasila Sakti Klaten melakukan penafsiran segar kitab kaluk
apar dapat membumi sesuai dengan dinamika sosio-historis vang berkembang.
Dampaknya adalah terciptanya kurikulum yang segar, yang tetap berbasis

pada tradisi ahlussunnah wal jama’ah secara kuat dengan kntik dan
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pengembangan keilmuan sesuai irama kesejarahan dan fakta historis yang
melingkupinya.

Dengan demmkian, Pondok Pesantren dan yayasan Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten dapat menjadi lembaga pendidikan yang maju,
progresif dan dinamis tanpa meninggalkan akar tradist salafi yang menjadi
basis ideologisnya.

Adapun dampak penguatan sumber daya manusia alumni. Dengan
penyegaran kurikulum, model-model pelatihan indisipliner hingga pelatihan
kewira usahaan maka hal ini menjadi’bekal alumni dalam hidup di masyarakat
ataupun bekal bagi dalam melamutkan'studi. Dengan keilmuan keagamaan
dan analisis yang dalam maka alumni dan Pondok Pesantren dan vayasan Al-
Muttagien Pancasila Sakti Klaten ‘diharapkan dapat menjadi bekal utama
dalam menekuni dunia pendidikan yang lebih tinggt (di‘perguruan tinggi).

Disamping ttu bagi alumni-yang/tidak\melanjutkan kuliah, upaya-
upaya aktualisasi agama di' Pondok-Pesantren~dan/yayasan Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten telah menjadi bekal dalam kehidupan.Artinya para
alumni memiltki pemahaman agama yang segar dan dinamis disamping
terampil pada ketrampilan kewira usahaan tertentu. Dengan berbekal ilmu
keagamaan dan ketrampilan keagamaan didukung (iengan cara pandang vang
inklusif dan dinamis maka yang demikian telah menjadi pra-kondisi vang baik

dalam mengembangkan din dan mengembangkan masyarakai di sekitarnya.
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Selain itu upaya aktualisasi agama di Pondok Pesantren dan yayasan
Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten juag memiliki dampak positif bag
masyarakat luas.

Peran aktif dan upaya-upaya penyegaran vang dilakukan pesantren
Pondok Pesantren dan yayasan Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten melaln
penyeienggaraan di bidang pendidikan, pengembangan masyarakal maupun
peningkatan ketrampilan vang dilaksanzkan unit-unit secara bertahap dapat
dikemukakan dalam ha! berikut ani,

Pertama, pada fase awal berdirinva pesantren. telah didirikan beberapa
majlts pengajian vang menjadi embnig pendirian tempat-tempat thadah &

beherapa desa di sekitar kecamatan Ceper dar| Karanganom dan beberpa

majhs ta’hm Tega! Arum “(karanganom) dap majhs, t2%him di Jatinom
Demikian pula berdininya beberapadaktifitas\pondok pesantren vang embrio
pesantrennya hadir lebth dehulu-dari-pada "pesantren—AL-Muttaqien sepert:
pesentren Mugahidin Karanganom, maupun maslismejlis twe'hm syan
berkembang di sekitar kabupaten Klaten.

Berkembangnva maglis t2’him dan pesantren ini berdampak pada
penguatan masyarzkat &t bidang keheracamaan. A)rziny& pesantren berperan
akuf dalam membangun masyarakat via pengajian keagamaan den morglites,

Pada fase kedua, prhak pesantren (Mbah Lim} mensupport pendiriap

masjid-masjd di sekutar Klaten Dampabknva adalsh sems

emakin semaraknya

108



budaya keberagamaan masyarakat sebagai salah satu fondasi membangun
bangsa.

Pada fase ketiga yaitu pendirian pesantren-pesantren vang secara
formal merupakan cabang Al-Muttaqien di lvar kota dan di luar propinsi
seperti pesantren Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti  di
Lampung, Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti di Lombok, Jawa
Timur, Kalimantan Timur. Bojonegoro, Purworejo dan Aceh. Dengan
pendirinya pesantren-pesantren cabang tersebut maka vist dan mist pesantren
Al-Muttagien Pancasila Sakti dapat debih tersosialisasi dan teninternalisasi ke
masyarakat yang lebih luas.

Pada fase ketiga int juga “lembaga-lembaga swadaya masyarakat,
khususnya di kabupaten Klaten, Surakarta’dan-Jogkakarta serta Semarang
telah dibidani oleh Pondok Pesantren—dan< vavasan Al-Muttagien Pancasila
Sakti Klaten, misalnya pendirian forum_masyarakat santri peduli pertanian
al-falahin (Jogjakarta), Masyarakat Santri Untuk Advokasi Rakyat Indonesia
{Svarikat) Jogjakarta, Forum Kebersamaan Umat Beragama (FKUB) Kiaten,
Masvarakat dan Santn peduli korban lapindo Sidearjo, Lembaga Qiro atul
Qur’an (Klaten) , Masvarakat dan Santnt Peduis Bencana Merapi (klaten) dan
sehagarnya.

Disamping membidani dan ikut terlibat dalam persoaian makro dengan
lembaga-lembaga tersebut, pihak pesantren juga konsisten melakukan

pengembangan masyvarakat kecil dengan lembaga-lembaga paguyuban vang
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ada di sekitar karanganom dan kabupaten klaten pada umumnya, baik terkait
dengan dakwah, pendidikan, pengajian, kajian, kepemudaan, seni, budaya dan
sebagainya. Hal imi sekaligus menunjukkan bahwa peran pesantren bukan
hanva pada tingkat makro saja.

Tuntutan masyarakat yang mengharuskan pondok pesantren Al-
Muttagien Pancasila Sakti Klaten lebih berperan aktif secara makro, hal ini
dapat dilaksanakan tanpa perlu meninggalkan pengembangan masyarakat di
lingkungan vang lebih kecil seperti lembaga-lembaga paguyuban di tingkat
pedesaan maupun kecamatan Ini “sekaligus merupakan pra-kondisi vang
sangat baik bagi pengembangan jaringan vang memiliki savap vang lebth
lebar dan menjangkau berbagai lapisan) masyarakat. Transformast visi dan
mist pesantren memadi lebth dapat membuma.

Dengan transformasis yang lebih-<memiltkt jangkauan luas maka
pesantren AL-Muttagien Pancasia |Sak#i-\Klaten akan lebih memiliki
kredibilitas dan eksistenst din vang tmggt ‘Dampak akhirnya adalah vist dan
misinva vang besar akan lebth mudah dibumikan dalam realitas historis.

Peran aktif Pondok Pesantren dan vayasan Al-Muttagten Pancasila
Sakti Klaten im telah menvebabkan adanva perubahan-perubahan dan
perbatkan-perbaikan masyarakat dr berbagar bid;tng_ Implikasinva adalah
masvarakat semakin dapat merasakan kehadiran dan angin scgar dengan
hadimya lembaga-lembaga tersebut yvang dibidam salah satunva oleh pihak

Pondok Pesantren dan vavasan Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten.
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Dengan demikian maka peran Pondok Pesantren dan yayasan Al-
Muttagien Pancasila Sakti Klaten telah menjadikan lembaga pendidikan
tersebut hidup dan memiliki peran perubahan sosiat (ugent of changes). Hal
ini sckaligus menunjukkan bahwa nilai rahmatan Iil “alamin scbagai misi
utama Islam dapat dibumikan dan disebarkan oleh pihak pesantren dan
yayasan Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten. Misi profetik pesantren dapat

dibumikan dengan cara aktualisasi diri di berbagai limi kehidupan masyarakat.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisa tersebut di atas, maka sebagai hasu aknir

penelitian tesis im dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Upaya-upaya kontekstualisasi dan aktualisasi agama dalam konteks sosio-
historis vang dilakukan oleh stake holder dan seluruh potenst vang ada di
Pondok Pesantren dan Al-Muttagien Pancasita Sakti Klaten menunjukkan
bahwa Islam vyang menjadi sentrum_kajian pesantren scharusnva dapat
diaktuahisasikan dalam konteks sosial . Hal inizakan menjadikan pesantren
bukan seperti menara gading tetapt 'menfadi pusat Isimik center bagi
masyarakat vang ingin| ‘mendalami —ilmu=ilmu fkeistaman. Dengan
peningkatan sumber daya manusia. penvegaran/kurikulum, sikap dinamis
dan progresif serta penguatan-basis’ ideologis—ahltussunnah waljama’ah
maka pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten telah melakukan
dinamika ke dalam dan ke luar untuk pengembangan lembaga sccara
komprehensif,

Implikasi dart upava-upaya aktualisasi agama dalam konteks sosio-historis
telah berdampak pada sikap mental potensi pesantren vang menitik
beratkan pada penekanan moral dan religiusitas dengan tetap mau
melakukan perubahan-perubahan ke arah vang lebith baik. Moralitas

pesantren vang religius dan humanis serta memiliki wawasan kebangsaan



yang tinggi telah membawa pesantren menjadi pusat kajian ke-Islaman
sekaligus pusat pengkaderan anak bangsa. Begitu juga dakwah Islam
semakin maju dan berkembang karena pengaruh poesantren yang di
dirikan oleh K.H. Muslim Rifa’] Imampuro ini.. Hal ini berarti bahwa
pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten telah mampu menjadikan
dirinya sebagai agent of change (agen bagi perubahan) di masyarakat
menuju ke arah nmasyarakat vang lebih religius, berbudaya, beradab dan

memiliki moralitas kebangsaan yang tinggi.

B. Saran-Saran

Untuk menunjang optimalisasi upaya-upava aktualisasi agama dalam

konteks sosio-historis menuju pesantren yang dinamis dan lebih memiliki

bobot mutu dan kualitas maka sebagai-bagian akhir-dari bagan inti tesis ini,

penulis memberikan saran-saran sebagai beikut:

[

Kepada pthak pesantren“Al-Muattaqien -Paneasila’Sakti supaya lebih
melakukan dinamika kelembagaan, Kkhususnva dalam penyegaran
kurikulum dan pemberdayaan para ustadz agar transformasi keilmuan
dapat berjalan dengan baik, dinamis, kontekstual dan paradigmatik. Pihak
stake holder juga perlu mengambil sikap vang lebih progresif dalam
menghadapi perubahan-perubahan. Sikap ini harus ditunjukkan dengan
manajemen vang efektif dan adaptif dalam mensiasati kemapdiian.

Dengan memperkuat aspek manajemen. maka pesantren tidak akan
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stagnan dalam menghadapi dinamika perubahan dalam pendidikan dan
dakwah.

Perlunya dikembangkan kurikulum berbasis kompetensi sebagai bagian
penting dalam manajemen pembelajaran. Hal ini perlu dikelola dengan
baik dan profesional sehingga kurikulum yang ada di pesantren memang
kurikulum vang memiliki kompetensi. Untuk ttu maka pihak pesantren
perlu lebih memperkuat jarringan dan menjalin hubungan intensif dengan
para pakar ilmuwan, ulama dan kalangan protesional untuk berdialog
terkait dengan persoalan kemajuan pesantren menvongsong masa depan.
Perlunva penelitian khusus terkait hiogratis pola dan corak pemikiran K H.
Musiim Rifa’t Imampuro sebagai salah saty ulama kharismatik vang
memiliki visi nasionalisme yangotinger, disamping keunikan-keuntkan

vang dimkikt.
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